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Abstrak

Kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik merupakan produk dialektika kreatif
mufassir dengan teks Al-Qur’an yang di dalamnya memuat unsur-unsur
yang saling terkait antar berbagai kepentingan karena diproduksi dengan
melibatkan Pemerintah. Keterlibatan ini memunculkan permasalahan
terhadap tafsir yang seharusnya dialektis, sekaligus memunculkan
beragam pertanyaan terhadap produk tafsir, khususnya terkait tafsir
kesetaraan gender yang mengindikasikan adanya relasi kuasa-
pengetahuan yang dibangun guna kepentingan tertentu. Penelitian ini
bertujuan menjelaskan bagaimana relasi kuasa-pengetahuan beroperasi
dalam kitab tersebut, khususnya dalam mengkonstruksi kesetaraan
gender. Dengan tujuan itu, teori kesetaraan gender dan teori relasi
kuasa-pengetahuan digunakan untuk mencapai tujuan yang dimaksud.
Berdasarkan cara kerjanya, jenis penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Sumber datanya berasal dari kitab tersebut dan wawancara
dengan pihak-pihak yang kompeten terkait dengan penelitian. Analisis
data dilakukan melalui tiga tahapan: reduksi data, display data, dan
gambaran kesimpulan.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa relasi kuasa-pengetahuan
mengalir dalam proses produksi, produsen tafsir dan produk tafsir.
Dalam proses produksi, relasi kuasa beroperasi secara dialektif dan
produktif melalui inisiasi, elektasi, akomodasi, kontestasi, kontroversi,
negosiasi dan kompromi dari para mufassir dalam menyusun kitab tafsir
tersebut. Produsen tafsir tidak hanya berupaya menjelaskan kitab Al-
Qur’an semata, tetapi juga berupaya mengkonstruksi kehidupan umat
agar sejalan dengan agenda Pemerintah. Dalam produk tafsir, mufassir
memang berupaya mengkonstruksi hubungan yang setara antara laki-laki
dan perempuan, akan tetapi konstruksi tersebut tidak sepenuhnya objektif
dan netral karena masih menyisakan efek diskriminatif yang lebih
memprioritaskan kaum laki-laki di wilayah publik dan kaum perempuan
di wilayah domestik. Relasi kusa-pengetahuan ini beroperasi secara
sistematis dengan mengontrol hubungan kekuasaan dengan kebenaran
sehingga melahirkan kontruksi kesetaraan yang lebih diarahkan untuk
mengatur kehidupan umat atas nama peningkatan produktivitas. Dengan
mekanismenya, kekuasaan-pengetahuan menormalisasi kehidupan umat
dengan konstruksi kesetaraan gender yang pada hakikatnya sarat dengan
politik kekuasaan.

Keywords: tafsir, konstruksi kesetaraan gender, dan relasi kuasa.
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Abstract

Thematic Tafsir of the Qur’an is a product of mufassir creative
dialectic with the text of the Qur’an which contains interrelated elements
among various interests as produced by involving the Government.
This engagement raises the question of the supposedly dialectical
interpretation, while raising questions about the product of tafsir,
especially regarding the interpretation of gender equality which indicates
a power-knowledge relations built for a particular interest. This study
aims to explain how power-knowledge relations operate in the book,
especially in constructing gender equality. With that purpose, the theory
of gender equality and the theory of power-knowledge relations is used
to achieve the intended purpose. Based on the way it works, this type of
research is qualitative descriptive. The source of the data comes from the
book and interviews with the competent parties related to the research.
Data analysis is done through three stages: data reduction, data display,
and conclusion drawing.

This study finds that power-knowledge relations flow in the
production process, tafsir producers and tafsir products. In the production
process, power relations operate in a dialectical and productive manner
through initiation, election, accommodation, contestation, controversy,
negotiation and compromise of the exegeteers in compiling the tafsir.
Tafsir producers not only try to explain the book of the Qur’an alone,
but also attempt to construct the life of the people to be in line with
the Government agenda. In the tafsir product, the mufassir does attempt
to construct an equal relationship between men and women, but the
construction is not wholly objective and neutral as it still leaves a more
discriminatory effect prioritizing men in the public domain and women
in the domestic sphere. These power-knowledge relations operate
systematically by controlling power relations with truth so as to give rise
to more equitable constructions directed to regulate the lives of people on
behalf of increased productivity. By its mechanism, power-knowledge
normalizes the lives of people with a construction of gender equality that
is essentially loaded with power politics.

Keywords: tafsir, gender equality, power relations
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN!

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan
tanda sekaligus. Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 158/1987 serta 0543 b/U/1987 pada tanggal
22 Januari 1988 daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf
latin adalah:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif dilanﬂiilljgkan Tidak dilambangkan
o ba’ B Be
& ta’ T Te
, I Es (dengan titik di
= > g atas)
~ jim J Je
. ha b Ha (dir;%j:ht)ltlk di
- kha Kh Ka dan ha
R dal D De
\ sal 5 Zet (dezg:sr; titik di
) ra’ R Er
5 zai Z Zet
e sin S Es
e syin Sy Es dan ye

! Dikutip dari Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Pedoman Penulisan Disertasi, 2015, hlm. 38 —42.
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Es (dengan titik di
2 sad i bawah)
De (dengan titik di
2 dad d bawah)
ta ‘ Te (dengan titik di
L ] bawah)
. . Zet (dengan titik di
L i bawah)
ain Koma terbalik (di
d v v atas)
¢ gain Gh Ge dan Ha
o fa’ F Ef
3 qaf Q Qi
4 kaf K Ka
J lam L El
. mim M Em
3 nun N En
S wawu W We
. ha’ H Ha
R hamzah > Apostrof
< ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
Huruf dan Tanda Ditulis
e Mutakallimin
e ‘iddah
C. Vokal Pendek
Tanda Nama Ditulis
- Fathah A
. Kasrah I
’ Dammah U
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D. Vokal Panjang

Huruf dan Tanda Nama Ditulis
e Fathah + Alif a
malik
2y Fathah + Ya Sukun a
tarda
Kasrah + Ya Sukun i
) _
e rahim
pole Dammah + Wawu Sukun u
‘ulum
E. Vokal Rangkap
Huruf dan Tanda Nama Ditulis
Fathah + Ya’ Sukun Ai
B ‘alaikum
. Fathah + Waw Sukun Au
5 Mauzun

F. Vokal Pendek Berurutan pada Satu Kata yang Dipisahkan

oleh Apostrof
Huruf dan Tanda Ditulis
esll a’anta
R uhkimat
5 SR la’in syakartum

G. Ta’ Marbutah

1. Jika sukun ditulis dengan h

Huruf dan Tanda

Ditulis

x>

jami’ah

Jika setelah ta’ marbutah ada kata sandang al dan kalimat
kedua terpisah, maka ta’ marbutah ditulis dengan h.

Huruf dan Tanda

Ditulis

AU ENKY

Karamah al-auliya’
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2. Jika ada harkat fathah, kasrah, dan dammah ditulis dengan t

Huruf dan Tanda Ditulis
ju\ EK)’ Zakatul ﬁtrl

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Jika ada Alif Lam Qomariyah

Huruf dan Tanda Ditulis
56 ) al-Furgan
L al-Hamdu

2. Jika ada Alif Lam Syamsiyah

Huruf dan Tanda Ditulis
L ar-riba
AL as-salam

Jika ada Alim Lam Syamsiyah, maka cara penulisa Alif Lam
adalah dengan dengan menggandakan huruf syamsiyah dan huruf 1
(el) dihilangkan.

I. Penulisan Kata-kata dalam Kalimat Lengkap

Huruf dan Tanda Ditulis
£kl i s ta’rif al-mudarabah
Aa\nll azh fighu al-Mu’amalah
S sz 3 qara’a Muhammadun al-Kitab
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tafsir Al-Qur’an selalu menarik untuk diperbincangkan.
Sejak era Nabi Muhammad SAW hingga saat ini, tafsir Al-Qur’an
berkembang dinamis dan signifikan sesuai dengan ideologi,
kecenderungan, metodologi dan teori yang dikembangkan para
mufassir dalam memahami Al-Qur’an.! Dari sana, para mufassir
melahirkan produk tafsir Al-Qur’an yang sangat beraneka ragam
coraknya.” Keanekaragaman corak produk tafsir Al-Qur’an
membuktikan bahwa masih banyak umat Islam yang berdialog secara
intens dengan Al-Qur’an.

Tafsir sesungguhnya merupakan hasil dialektika produktif dan
kreatif antara nalar mufassir dengan teks Al-Qur’an dan konteks yang
menyertainya. Dari masa ke masa, produk tafsir Al-Qur’an muncul
dalam berbagai karya tafsir, misalnya: Tafsir al-Mizan,’ Tafsir al-
Maraghi,* Tafsir al-Qurthubi,’ Tafsir Jami’ al-Bayan,’ Tafsir al-

! Said Agil Al Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki/
Abdul Halim ed. (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 61-93.

2 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1994), 83-
87.

3 Muhammad Husein al-Thabathaba’i, A-Mizan fi Tafsir al-Qur an, Jilid IV
(Beirut: Dar al-Fikr, tt.), 135.

4 Ahmad Mustafa al-Maraghi, TafSir al-Maraghi (Mesir: Maktabah Matba’ah
Mustafa al-Bani al-Halabi, 1946), 175.

5 Abu Abdullah Muhammad ibn Ahmad al-Anshori al-Qurthuby, al-Jami’ [i
Ahkam al-Qur’an, Jilid I (Beirut: Dar al-Ma’arif, 1988), 448.

¢ Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir ath-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil
Ayi al-Qur’an, jilid 1IT (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1992), 515.
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Kasysyaf,” Tafsir Ibn Katsir* Demikian pula di Indonesia, sejumlah
kitab tafsir lahir sebagai hasil karya mufassir Indonesia, seperti
Kitab Tafsir al-Nur (1956) karya M. Hasbi Ash-Shidiqy, Tafsir al-
Azhar (1987) karya Hamka, dan Tafsir al-Misbah (1997) karya M.
Quraish Shihab.’

Banyaknya karya tafsir membuktikan bahwa tafsir Al-Qur’an
selalu bergerak dan berubah pada setiap zaman'® dan tempat"
sehingga tafsir Al-Qur’an tidak kehilangan momentumnya dalam
merespons realitas persoalan sosial keagamaan yang senantiasa
berkembang di masyarakat. > Munculnya respons atas realitas
persoalan kehidupan yang beragam ini menghadirkan ragam
penafsiran dari setiap produk tafsir Al-Qur’an. Kehadiran ragam
penafsiran ini mengindikasikan bahwa produk tafsir AI-Qur’an masih
relevan dengan perkembangan zaman.

Perkembangan penafsiran pada setiap zaman menghasilkan
produk tafsir Al-Qur’an yang beragam. Ilmu pengetahuan, konteks
sosio-kultural, dan aktivitas penafsir mewarnai praktik penafsiran
Al-Qur’an.” Pengetahuan manusia tidak bisa lepas dari subjektivitas,

7 Jarullah Abu al-Qasim Muhammad Ibn Umar az-Zamakhsyari, al-Kasyaf
‘an Haqa’iq at-Tanzil wa ‘Uyunal ‘Aqawil fi Wujuh at-Ta’wil, Jilid 1I (Riyadh:
Maktabah al-‘Abikan, 1998), 5.

8 Al-Hafiz ‘Imaduddin Abi al-Fida’ Isma’il Ibn Katsir ad-Dimsyiqi, Tafsir
al-Qur’an al-‘Azim, Jilid 111 (Kairo: Mu’assasah al-Qurtubah, 2000), 333.

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea

Press, 2014), 12-13.

19 Fahd ibn ‘Abdurrahman ibn Sulaiman ar-Rumi, /#tijahat at-Tafsir fi al-
Qarn ar-Rabi’, cet. Ke-4 (Riyad: Maktabah ar-Rasyad, 2002).

" Muhammad Syahrur, Nahwa Ushul Jadidah i al-Fighi al-Islami;
Figh al-Mar’ah, al-Washiyyah, al-Irts, al-Qiwamah, al-Ta’addudiyyah, al-Libas
(Damaskus: al-Ahali 1i ath-Thiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’: 2000). Mustaqim,
Metode Penelitian...,76.

12 Umar Shihab, Kontekstualitas al-Qur’an: Kajian Tematik Atas Ayat-ayat
Hukum dalam al-Qur’an (Jakarta: Penamadani, 2005), 33.

3 Amin al-Kulli, Manahij at-Tajid fi an-Nahwi wa al-Balagah wa at-Tafsir
wa al-Adab (t.k.: Dar al-Ma’rifah, 1961), 296-297.
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latar belakang sosial, dan psikologis individu.'* Tidak ada praktik
penafsiran yang dapat terhindar dari latar belakang, komunitas, dan
paradigma yang dianut oleh seorang penafsir."> Mufassir berada dalam
arus gerak rotasi iklim intelektual, sosial, politik dan lain-lain yang
dikondisikan oleh sejarah,'® atau berada dalam lingkup kesejarahan
atau historikalitas.”” Mufassir tidak bisa lepas dari konteks yang
mengitarinya: bahasa, historisitas, dan tradisi.'®

Tafsir merupakan produk budaya yang di dalamnya memuat
unsur-unsur yang saling terkait dan saling mempengaruhi antar
berbagai kepentingan pada diri mufassir. Bisa juga disebabkan
adanya kepentingan penguasa yang terkadang secara tidak disadari
masuk ke dalam proses penafsiran.'” Dengan masuknya kepentingan
pemerintah, Tafsir memproduksi kebenaran untuk merepresentasikan
ide, gagasan, dan pemikiran yang sejalan dengan kepentingan
pengusungnya.

Keterlibatan Pemerintah Republik Indonesia—dalam konteks
ini diwakili oleh Departemen Agama yang kini berganti nama menjadi
Kementerian Agama—tampak pada upayanya dalam memproduksi
kitab A/-Qur’an dan Terjemahnya, serta Al-Qur’an dan Tafsirnya

14 Karl Mannheim, Ideology and Utopia, an Introduction to the Sociology of
Knowledge (London: Routledge & Kegan Paul Ltd. 39, tt.).

15 Grant S. Osborne, The Hermeneutical Spiral (Downer Grove, Illinois:
Intervarsity Press, 1991), 401. Sahiron Syamsuddin, Tafsir Studies (Yogyakarta:
Elsaq Press, 2009), xvii.

'® Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Takwin al-‘Aql al-‘Arabi (Beirut: al-Markaz
al- Tsaqafi al-‘Arabi, 1991), 61.

17 Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleiermacher,
Dilthey, Heidegger and Gadamer (Evanston: Northwestern University Press., 1969),
112-113.

8 Farid Esack, Qur’an Liberation and Pluralism: An Islamic Perspective
of Interrelegious Solidarity Against Oppression (Oxford: Oneworld Publication,
1997), 76.

Y Michel Foucault, Power/Knowledge (Brighton, UK: Harvester Press,
1980). Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermeneutika hingga
Ideologi (Jakarta: Teraju, 2003).
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dengan menggunakan metode fafsir tahlili.?’ Keterlibatan tersebut
bukan tanpa tujuan. Federspiel menilai bahwa terbitnya A4/-Qur’an
dan Tafsirnya adalah bagian dari Rencana Pembangunan Lima Tahun
(Repelita) di era Presiden Soeharto. Negara dianggap terlibat dalam
penyebarluasan nilai-nilai Islam kepada masyarakat.”!

Selain Kitab A/-Qur’an dan Tafsirnya, pemerintah lewat
Departemen Agama RI meningkatkan dedikasinya terhadap tafsir
Al-Qur’an dengan menyusun kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik dengan
menggunakan metode tafsir maudhu’i.** Penyusunan Kkitab tafsir
ini dimulai sejak tahun 2008 sebagai bentuk realisasi program
Departemen Agama RI berdasarkan masukan dan rekomendasi
Muker para ulama Al-Qur’an di Ciloto pada tanggal 14-16 Desember
2006. Meski penyusunan kitab tafsir tersebut dimaksudkan untuk

2 Tim penyusun A/-Qur’an dan Tafsirnya terbentuk pertama kali pada
tahun 1972. Tim tersebut dinamakan Dewan Penyelenggara Pentafsir Al-Qur’an
yang diketuai oleh Prof. R.H.A. Soenarjo, S.S. berdasarkan Keputusan Menteri
Agama (KMA) No.90 tahun 1972. Kemudian disempurnakan dengan KMA No.§8
tahun 1973 dengan ketua Tim Prof. H. Abdul Gani. Selanjutnya disempurnakan lagi
dengan KMA No.30 tahun 1980 dengan Ketua Tim Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML.
Pada tahun 1990, Lajnah Pentafsir Mushaf Al Qur’an Badan Litbang dan Diklat
melakukan perbaikan pada aspek kebahasaan. http://ilmutafsir.com/blog/sejarah-al-
quran-dan-tafsir diakses 19 Oktober 2017. Departemen Agama melakukan upaya
penyempurnaan Tafsir Al-Qur’an yang sifatnya menyeluruh sejak tahun 2003
berdasarkan KMA RI No.280 tahun 2003 dan selesai dilakukan pada tahun 2007.
Selanjutnya dicetak perdana secara bertahap dan selesai seluruhnya pada tahun
2008. M. Atho Mudzhar, “Sambutan Kepala Badan Litbang dan Diklat Departemen
Agama RI” dalam Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir al-Qur’an Tematik,
Edisi Revisi, (Jakarta: Kamil Pustaka, 2014), xi-xii.

2l Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia dari Mahmud
Yunus hingga Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1996), 143-144.

22 Metode tafsir tematik ini juga, pada saat yang hampir bersamaan,
digunakan pada Kitab Tafsir Ilmi yang dimunculkan oleh Kementerian Agama
RI pada tahun 2009. Kitab Tafsir IImi muncul sebagai bentuk apresiasi Islam
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan sekaligus menjadi bukti bahwa agama
dan ilmu pengetahuan tidak saling bertentangan. Abdul Djamil, “Sambutan Kepala
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI” dalam Penciptaan Jagat Raya
dalam Perspektif AI-Qur’an dan Sains (Tafsir Ilmi) (Jakarta: Lajnah Pentashihan
MushafAl-Qur’an, 2010), ix-x.
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memenuhi kebutuhan akan ketersediaan kitab suci bagi umat
beragama dengan melibatkan para sarjana muslim dari berbagai
lembaga pendidikan yang ada di Indonesia, namun di dalamnya
tersimpan berbagai kepentingan, salah satunya untuk mengatur
perilaku kehidupan umat Islam dalam bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara sekaligus sebagai bentuk kontrol Pemerintah dalam
mengawal pemahaman teks keagamaan agar tetap benar dan baik serta
terhindar dari segala bentuk penyelewengan.”> Fenomena semacam
itu diistilahkan dengan relasi-kuasa yang terkadang tidak disadari
telah mendominasi, menghegemoni, mengontrol dan mengarahkan
perilaku setiap individu.?*

Keterlibatan Pemerintah RI menimbulkan problematika dan
memunculkan beragam pertanyaan. Perfama tentang penyusunan
Kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik yang di dalamnya beroperasi
beragam hubungan dan kepentingan, baik dari pemerintah maupun
para mufassir itu sendiri. Ada kepentingan apa Departemen Agama
RI memberikan rekomendasi kepada para mufassir untuk menyusun
kitab tafsir tersebut secara kolektif (Tim)?

Kedua peran serta mufassir dalam penyusunan kitab tafsir
tersebut. Siapa saja mufassir yang terlibat dalam tim penyusun?
Apakah sudah mewakili setiap kelompok, golongan, aliran, paham
keagamaan, jenis kelamin dan seterusnya? Setelah para mufassir
Indonesia berhasil disatukan dalam sebuah tim penyusun kitab tafsir,
bagaimana otoritas para mufassir dalam menafsirkan Al-Qur’an dan
bagaimana pula produk tafsir yang dihasilkan?

Ketiga tentang Kitab tafsir tersebut diproduksi bersamaan
dengan munculnya isu-isu kesetaraan gender terkait peran di ruang
publik. Dalamkonteks ini, bagaimana para mufassir Indonesia

2 Muhammad M. Basuni, “Sambutan Menteri Agama pada Penerbitan Tafsir
Tematik Departemen Agama RI” dalam Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an,
Tafsir al-Qur’an Tematik, Edisi Revisi, Vol. 2 (Bandung: Kamil Pustaka, 2014), ix.

24 Michel Foucault, The History of Sexuality Volume I: An Introduction,
trans. Robert Hurley (New York: Vintage Books, 1990), 92-93. Michel Foucault,
Discipline and Punish: The Birth of the Prison, trans. Alan Seridan (England:
Penguin Books, 1977), 212.
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mengkonstruksi kesetaraan gender dalam produk tafsir Al-Qur’an
tersebut dalam situasi dan kondisi sosial, ekonomi dan politik
di Indonesia, menjadi sebuah keniscayaan untuk diteliti lebih
mendalam. Apakah tema-tema yang diangkat sudah mengakomodasi
isu-isu kesetaraan gender? * Atau hanya menyesuaikan dengan
kepentingan Pemerintah.

Keterlibatan pemerintah dalam penyusunan kitab Tafsir Al-
Qur’an Tematik tersebut mengindikasikan adanya relasi kuasa
pemerintah terhadap kitab tafsir tersebut, dengan tema yang diusung
terkait dengan isu-isu kesetaraan gender. Kitab tafsir tersebut secara
kolaboratif menafsirkan tentang kedudukan dan peran perempuan,
meliputi asal usul penciptaan laki-laki dan perempuan, kepemimpinan
perempuan, peran perempuan dalam bidang sosial, aurat dan busana
muslimah, peran perempuan dalam keluarga, perempuan dan hak
waris, perempuan dan kepemilikan, kesaksian perempuan, perzinahan
dan penyimpangan seksual, pembunuhan anak dan aborsi.*® Selain
berbicara tentang kedudukan dan peran perempuan, 7afsir Al-Qur’an
Tematik juga berbicara seputar pemberdayaan perempuan di bidang
sosial, pendidikan, dan kesehatan?’ serta ketenagakerjaan.”®

Tema-tema seputar isu-isu gender dalam kitab 7afsir AI-Qur’an
Tematik lebih mengarahkan pada peran laki-laki dan perempuan
dalam pembangunan. Isu-isu gender tersebut diangkat sebagi upaya
membangun kesetaraan hubungan antara laki-laki dan perempuan di

% Sejauh penelusuran peneliti, tema-tema yang dibahas di antaranya
pemberdayaan perempuan, kedudukan dan peran perempuan, meliputi: asal usul
penciptaan laki-laki dan perempuan, kepemimpinan perempuan, peran perempuan
dalam bidang sosial, aurat dan busana muslimah, dan peran perempuan dalam
keluarga. Lihat Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Tafsir al-Qur’an Tematik,
Jilid 2, 1-104 dan 282-302.

%6 Secara panjang lebar penafsiran tentang peran dan kedudukan perempuan
dibahas pada Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Tafsir al-Qur an Tematik, Vol.
3,3-210.

27 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Tafsir al-Qur’an Tematik, Vol. 1,
282-302.

28 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Tafsir al-Qur’an Tematik, Vol. 2,
273-291.
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segala bidang. Berdasarkan hal tersebut, isu-isu gender dan kesetaraan
hubungan antara laki-laki dan perempuan menjadi dasar Pemerintah
dalam mengarahkan kehidupan umat.

Isu-isu gender dan kesetaraan kedudukan dan peran antara laki-
laki dan perempuan dalam Al-Qur’an sebenarnya sudah ditegaskan
dalam QS. al—Hujurat[49]'

~

i CREA Y G eR E g ) < e it

ﬁu;(.l;&’\;\;&:ﬂ&\m:{‘ 1
Berdasarkan ayat di atas, status semua manusia adalah sama,
tanpa membedakan jenis kelamin, warna kulit, dan perbedaan-
perbedaan lainnya. Kemulian ditentukan oleh ketaqwaannya, yaitu
prestasi yang diusahakan. Namun pada kenyataannya, acapkali
pengaruh politik, ekonomi, budaya dan seterusnya menempatkan
perempuan lebih banyak pada peran privatenya ketimbang perannya
di ruang publik. Inilah kemudian yang menyebabkan munculnya
problem dalam merealisasikan kesetaraan gender. Oleh karenanya,
sebagai respon atas ketidaksetaraan gender ini, para mufassir modern
memandang perlu dilakukan penafsiran ulang, bahkan didekonstruksi
dan direvisi dengan mengupayakan aktualisasi, kontekstualisasi dan
formulasi yang selalu aktual, enlightening, dan relevan dengan tingkat
perkembangan historisitas pemikiran manusia.”

2 Amin Abdullah, “Kontekstualisasi Teologi Islam dalam Wacana
Kontemporer”, kata pengantar dalam M. Agus Nuryatno, Islam, Teologi
Pembebasan dan Kesetaraan Gender (Yogyakarta: UII Press, 2001), ix-xiv. Hamim
Ilyas memaknai kontekstualisasi dengan usaha penyesuaian dengan dan dari teks
(nash al-Qur’an atau hadis) untuk mendapatkan pandangan yang sejati, orisinil
dan memadai bagi perkembangan atau kenyataan yang dihadapi. Ini berarti bahwa
kontekstualisasi itu tidak dilakukan untuk menyesuaikan perkembangan dengan
teks atau sebaliknya, tetapi dilakukan dengan ada dialog atau saling mengisi
antara keduanya. Ada beberapa prinsip metodologi yang harus dilakukan dalam
menggunakan kontekstualisasi pemahaman seperti prinsip ideologi (Islam sebagai
system doktrin yang terbuka, prinsip otoritas (makna non-harfiah perlu digali),
prinsip klasifikasi (ada yang harus diikuti dan ada yang boleh ditinggalkan),
dan prinsip regulasi terbatas (beberapa teks perlu dilihat batas jangkauan dan
regulasinya). Lihat pembahasan lebih jelas Hamim Ilyas, “Kontekstualisasi Hadis
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Beberapa feminis muslim seperti Fatimah Mernisi,*® Riffat
Hassan,’' Amina Wadud Muhsin,** dan Asma Barlas* telah berupaya
melakukan kajian kritis terhadap ayat-ayat tentang perempuan
dengan memberikan penafsiran yang menjunjung kesetaraan antara
perempuan dan laki-laki. Dengan upaya-upaya tersebut, suatu
penafsiran yang adil gender dan menyetarakan antara laki-laki
dan perempuan akan dapat diwujudkan. Sebagaimana ditegaskan
Engineer, kesetaraan status, martabat, dan peran dalam bidang sosial,
ekonomi, dan politik harus ditegakkan.** Karena menurut Amina
Wadud, sesungguhnya penafsiran itu bersifat fleksibel, sehingga
dapat mengakomodasi sejumlah situasi kultur yang berbeda,** dan

dalam Studi Gender dan Islam” dalam Siti Ruhaini Dzuhayatin dkk, Rekontruksi
MetodologisWacana Kesetaraan Gender dalam Islam (Yogyakarta: Kerjasama PSW
TAIN Sunan Kalijaga, McGill-ICIHEP, dan Pustaka Pelajar, 2002), 180-185.

30 Fatima Mernissi, Wanita di dalam Islam, terj. Yaziar Radianti (Bandung:
Pustaka, 1994).

31 Kumpulan artikel karya Fatima Mernisi dan Riffat Hassan dari berbagai
sumber telah diterjemahkan dan diedit oleh Team LSPPA menjadi sebuah buku
berjudul Setara di Hadapan Allah, Relasi Laki-laki dan Perempuan dalam Tradisi
Islam Pasca Patriakhi (Yogyakarta: Kerjasama Lembaga Studi dan Pengembangan
perempuan dan Anak (LSPPA) dengan The Global Fund for Women California,
USA., 1995)

2 Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a
Woman's Perspective (New York: Oxford University Press, 1999).

3 Asma Barlas, “Women’s reading of the Qur’an” dalam Jame Dammen
McAuliffe (ed.), The Cambridge Companion To The Qur’an (New York: Cambridge
University Press, 2006), 255-271.

3% Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi
dan Cici Farkha Assegaf (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1994), 57.

35 Bagi Amina Wadud Muhsin, persepsi wanita mempengaruhi penafsiran
posisi wanita dalam al-Qur’an. Ia mengklasifikasikan penafsiran masalah wanita
dalam al-Qur’an: Pertama, tradisional dan metodologinya atomistic sehingga
menghasilkan produk tafsir yang eksklusif; Kedua, reaktif dan metodologinya
sering kali berasal dari gagasan feminis dan rasionalis sehingga menghasilkan
produk tafsir yang terkadang menyebabkan mereka mempertahankan dan
membenarkan kaum wanita berada pada posisi yang sama sekali tidak wajar, dengan
alasan hal tersebut sejalan dengan kedudukan wanita di dalam al-Qur’an; ketiga,
holistik dan interpretasinya mempertimbangkan seluruh metode penafsiran seraya
mengkaitkannya dengan berbagai persoalan social, moral, ekonomi, dan politik
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kesetaraan antara laki-laki dan perempuan merupakan salah satu
tujuan mendasar dari wacana Al-Qur’an.*

Berdasarkan argumen-argumen di atas, disertasi ini
memfokuskan penelitian pada dua ranah. Pertama, terkait penyusunan
Kitab Tafsir AlI-Qur’an Tematik karya Lajnah pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, Kementerian Agama Republik Indonesia yang mengangkat
tema-tema tafsir tentang kesetaraan gender meliputi: tema
kedudukan dan peran perempuan, pemberdayaan perempuan dan
ketenagakerjaan perempuan. Tema-tema kesetaraan gender tersebut
di dalamnya diproduksi bukan tanpa kepentingan, tetapi diproduksi
sebagai norma atau aturan yang dikonstruksi sebagai rujukan dalam
bersikap dan berperilaku. Oleh karena itu, kajian terhadap konstruksi
kesetaraan akses dan hak gender dalam kitab tersebut menjadi
sebuah keniscayaan.

Kedua, terkait dengan keterlibatan Pemerintah dalam
memproduksi Tafsir Al-Qur’an sebagai upaya menormalisasi
pemahaman yang dianggap literal ataupun liberal, penelitian ini
memandang bahwa keterlibatan tersebut telah mengindikasikan
adanya relasi kuasa-pengetahuan untuk menyeragamkan kehidupan
umat. Relasi kuasa-pengetahuan ini menarik untuk diteliti secara
mendalam sehingga dapat ditemukan bagaimana kekuasaan beroperasi
dalam keanekaragaman bentuk dan hubungan. Berdasarkan dua ranah
tersebut, disertasi yang mengangkat judul: “Kesetaraan Gender dan
Relasi Kuasa dalam Zafsir AI-Qur’an Tematik Kementerian Agama
Republik Indonesia” menjadi layak sebagai sebuah kerja penelitian.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

modern sehingga menghasilkan produk tafsir yang komprehensif. Lihat Amina
Wadud-Mubhsin, Qur’an and Women (Kuala Lumpur: Fajar Bakti, 1992), 2-8.

3¢ Nasr Hamid Abu Zayd, Dekonstruksi Gender, terj. Moch. Nur Ichwan dan
Moch. Syamsul Hadi (Yogyakarta: Samha bekerjasama dengan PSW TAIN Sunan
SUKA dan McGill, 2003), 185.
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1. Bagaimana dinamika penyusunan dan relasi kuasa dalam
Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementerian Agama RI?

2. Bagaimana konstruksi wacana kesetaraan akses gender dan
relasi kuasa dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementerian
Agama RI?

3. Bagaimana konstruksi kesetaraan hak gender dan relasi kuasa
dalam Tafsir AI-Qur’an Tematik Kementerian Agama RI?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian
ini diarahkan pada:

1. Menjelaskan dinamika penyusunan dan relasi kuasa dalam
Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementerian Agama RI

2. Memaparkan konstruksi wacana kesetaraan akses gender dan
relasi kuasa dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementerian
Agama RI

3. Menjelaskan konstruksi kesetaraan hak gender dan relasi kuasa
dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementerian Agama RI

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan:

1. Secara akademik, penelitian ini bermanfaat untuk
mengungkapkan perspektif dan ekspresi penafsir atas masalah-
masalah sosial-budaya yang terjadi ketika tafsir Al-Qur’an
dipahami dengan perspektif kesetaraan gender dan dibedah
dengan analisis relasi kuasa-pengetahuan.

2. Secara praktis, penelitian ini bisa digunakan sebagai salah satu
sumber acuan untuk melihat beragam hubungan kekuasaan
dalam penafsiran Al-Qur’an, khususnya pada tema-tema
terkait isu-isu kesetaraan gender dalam bingkai ekonomi,
social, politik, budaya dan agama.
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E. Telaah Pustaka

Penelitian tentang Tafsir Al-Qur’an telah banyak dilakukan
dalam studi ke-Islaman. Berkaitan dengan gender dan perempuan
dalam Islam telah dilakukan beberapa feminis muslim, di antaranya
Fatimah Mernisi yang berupaya mendudukkan kembali wanita di
dalam ajaran Islam,’” Riffat Hassan yang berupaya menyetarakan
kedudukan dan peran laki-laki,*® Asghar Ali Engineer yang berusaha
menempatkan kembali hak-hak perempuan dalam Islam menurut
semangat Al-Qur’an sejati karena sudah begitu banyak terjadi
penyimpangan lewat karyannya Hak-hak Perempuan dalam Islam.”
Demikian pula Amina Wadud Muhsin yang menganalisis konsep
tentang perempuan yang ditarik langsung dari Al-Qur’an dalam
karyanya Wanita di dalam Al-Qur’an.*’

Terkait dengan gender dan sosial-politik, terdapat sejumlah
karya yang membahas, di antaranya: Julia Cleves Mosse dalam
Gender dan Pembangunan,' Nira Yuval-Davis dalam Gender and
Nation® berupaya mengangkat isu-isu gender dan kaitannya dengan
negara, Mandy Macdonald dkk. dalam Gender dan Perubahan
Sosial: Menjembatani Kesenjangan Antara Kebijakan dan Praktik,

37 Fatima Mernissi, Wanita di dalam Islam terj. Yaziar Radianti (Bandung:
Pustaka, 1994).

* Kumpulan artikel karya Fatima Mernisi dan Riffat Hassan yang dari
berbagai sumber yang telah diterjemahkan dan diedit oleh Team LSPPA menjadi
sebuah buku berjudul Setara di Hadapan Allah, Relasi Laki-laki dan Perempuan
dalam Tradisi Islam Pasca Patriakhi (Yogyakarta: Kerjasama Lembaga Studi dan
Pengembangan perempuan dan Anak (LSPPA) dengan The Global Fund for Women
California, USA., 1995)

39 Diterjemahkan dari judul asli The Rights of Women in Islam oleh Farid
Wajidi dan Cici Farkha Assegaf. Edisi terjemahan diterbitkan oleh Yayasan Bentang
Budaya Yogyakarta, 1994.

40 Diterjemahkan dari judul asli Qur’an and Women oleh Yaziar Radianti.
Edisi terjemahan diterbitkan oleh Pustaka, Bandung, 1994.

4 Julia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunan terj. Hartian Silawati
(Yogyakarta: RIFKA ANNISA Women'’s Crisis Centre bekerjasama dengan Pustaka
Pelajar, 1996)

4 Nira Yuval-Davis, Gender and Nation (London.Thousand Oaks. New
Delhi: Sage Publications, 1997).
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# dan Kate O’Shaughnessy dalam Gender, State and Social
Power in Contemporary Indonesia: Divorce and Marriage Law.*
Sejumlah karya tersebut mengaitkan gender dengan organisasi,
perubahan, dan pengembangan dalam rangka mewujudkan Women
in Development (WID), Gender and Development (GAD) dan
gender mainstreaming.

Dalam konteks keindonesiaan, beberapa peneliti fokus pada
kajian gender dan tafsir Al-Qur’an, di antaranya: Nasarudin Umar,
dalam bukunya Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an
(1999),% dengan pendekatan ilmu-ilmu sosial, linguistik dan
hermeneutik, berupaya mengungkap perspektif gender di dalam Al-
Qur’an dan memfokuskan perhatian kepada ayat-ayat Al-Qur’an yang
bernuasa gender. Zaitunah Subhan, dalam bukunya Zafsir Kebencian:
Studi Bias Gender dalam Tafsir AI-Qur’an (1999),* melakukan kajian
tafsir maudhu’i tentang kemitrasejajaran pria dan wanita. Yunahar
Ilyas, dalam bukunya berjudul Konstruksi Pemikiran Gender dalam
Pemikiran Mufassir (2005),*” dengan menggunakan pendekatan tafsir-
hermeneutis dan teologis-filosofis, memfokuskan kajiannya pada
skema dan paradigm tafsir Indonesia tentang kesetaraan laki-laki dan
perempuan. Sekilas penelitian ini hampir mirip dengan penelilitian
yang akan dilakukan, namun dari segi objek material maupun objek
formal yang akan digunakan berbeda. Aksin Wijaya, dalam bukunya
Menggugat Otentisitas Wahyu Tuhan: Kritik Atas Nalar Tafsir Gender

4 Mandy Macdonald, Ellen Sprenger dan Ireen Dubel, Gender dan
Perubahan Sosial: Menjembatani Kesenjangan Antara Kebijakan dan Praktik terj.
Omi Intan Naomi (Yogyakarta: INSIST bekerjasama dengan REMDEC, 1999)

4 Kate O’Shaughnessy, Gender, State and Social Power in Contemporary
Indonesia: Divorce and Marriage Law (London and New York: Routledge, 2009)

4 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an
(Jakarta: Paramadina, 1999).

46 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir al-
Qur’an (Yogyakarta: LkiS, 1999).

47 Yunahar Ilyas, Konstruksi Pemikiran Gender dalam Pemikiran Mufassir
(Jakarta: Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik, Ditjen Bimas Islam dan
Penyelenggaraan Haji, 2005)
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(2011), memfokuskan kajian gender dengan mengkaji relasi laki-laki
dan perempuan dalam relasi superior-inferior. **

Dari semua literatur yang disebutkan di atas, tidak ada satupun
yang memfokuskan kajian terhadap konstruksi gender dalam tafsir
Indonesia, khususnya Tafsir Al-Qur’an Tematik, apalagi dikaitkan
dengan relasi kuasa-pengetahuan dengan konstruksi gender dalam
tafsir sebagaimana yang dilakukan dalam penelitian ini. Semuanya
memfokuskan kajian langsung terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dalam
tema gender dengan berbagai pendekatan, sementara pemikiran
mufassir tertentu dijadikan referensi dalam analisis, dan sebagian
sebagai objek material penelitian.

Penelitian dengan teori relasi kuasa-pengetahuan Foucault
ditemukan, di antaranya penelitian berjudul “Relasi antara Wacana
Seksualitas dan Kekuasaan: Analisis struktural Dinamika pada Novel
Saman dan Larung Karya Ayu Utami”, Riset karya Maimunah dan
Lina Puryanti.* Sedangkan dalam penelitian ke-Islaman, penggunaan
teori kekuasaan ditemukan pada karya berjudul “Relasi Kuasa
dalam Peristiwa Mihnah pada Masa Khalifah al-Makmun”, karya
Saifudin Zuhri dan Nurul Mazidah.”® Selanjutnya sebuah penelitian
berjudul “Kekuasaan Kiai Madura (Studi Genealogi Kekuasaan Kiai
di Dusun Tenggina Desa Larangan Perreng Kecamatan Pranggan
kabupaten Sumenep Madura)” oleh Totok Agus Suryanto.’’ Dengan
studi genealogis, penelitian ini berupaya memahami faktor-faktor
yang membentuk, mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan
mengidentifikasi bentuk-bentuk kekuasaan kiai di Madura.

* Aksin Wijaya, Menggugat Otentisitas Wahyu Tuhan: Kritik Atas Nalar
Tafsir Gender (Yogyakarta: Magnum Pustaka Utama, 2011), 259.

4 Maimunah dan Lina Puryanti, “Relasi antara Wacana Seksualitas dan
Kekuasaan: Analisis struktural Dinamika pada Novel Saman dan Larung Karya Ayu
Utami”, dalam Dinamika Sosial, Vol. 5, No.1 (April 2004): 75-91.

30 Saifudin Zuhri dan Nurul Mazidah, “Relasi Kuasa dalam Peristiwa
Mihnah pada Masa Khalifah al-Makmun”, dalam Suhuf, Vol. XVIII, No. 01 (Mei
2006): 85-98.

51 Totok Agus Suryanto, ‘“Kekuasaan Kiai Madura (Studi Genealogi
Kekuasaan Kiai di Dusun Tenggina Desa Larangan Perreng Kecamatan Pranggan
kabupaten Sumenep Madura)” , UMM Journal Online, 2008.
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Peneliti mendapatkan dua penelitian disertasi yang terkait
dengan gender dan teori Foucault. Penelitian disertasi yang sudah
dibukukan karya Siti Ruhaini Dzuhayatin berjudul Rezim Gender
Muhammadiyah: Kontestasi Gender, Identitas, dan Eksistensi,>
dengan menguatkan kerangka analisis yang dikembangkan oelh R.
W. Connel, Nuket Kardam dan Sylvia Walby serta menggunakan
pendekatan konstruktivisme dan pendekatan rezim kognitif,
mengkaji tentang konteks sosio-kultural, ekonomi dan politik yang
membentuk struktur kekuasaan, konstruksi gender, ideologisasi rezim
gender, institusionalisasi ideologi gender, dan agen narasi gender
yang ada di Persyarikatan Muhammadiyah. Disertasi lain berjudul
“Hubungan kekuasaan-Pengetahuan dalam “Pewacanaan Ulu al-
Amr QS.an-Nisa[4]: 59 Pada Tafsir al-Azhar: Memotret Diskusi
Dasar Negara Indonesia Tahun 1955-1966” karya Ulya.>® Penelitian
ini bahwa wacana Ulu al-Amr dalam Tafsir al-Azhar tidak netral
dan subyektif, tetapi sarat dengan strategi kekuasaan. Terakhir,
artikel berjudul “Konstruksi Seksualitas dan Relasi Kuasa dalam
Praktik Diskursif Penikahan Dini” karya Inayah Rohmaniyah yang
berupaya mengeksplorasi konstruksi seksualitas dengan teori relasi
kuasa Foucalt.** Penelitian-penelitian tersebut, meski secara objek
formal memiliki kesamaan sama-sama menggunakan teori relasi
kuasa Foucault sebagai pisau analisis, tetapi secara objek material
berbeda. Penelitian ini menjadikan konstruksi gender dalam kitab
Tafsir Al-Qur’an Tematik karya Kementerian Agama RI sebagai
objek materialnya.

Berangkat dari survei literatur yang sejauh ini peneliti
lakukan maka belum ditemukan penelitian ataupun karya lain yang

2 Siti Ruhaini Dzuhayatin, Rezim Gender Muhammadiyah: Kontestasi
Gender, Identitas, dan Eksistensi (Yogyakarya: Suka Press UIN Sunan Kalijaga
bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 2015)

33 Ulya, “Pewacanaan Ulu al-Amr QS.an-Nisa[4]: 59 Pada Tafsir al-
Azhar: Memotret Diskusi Dasar Negara Indonesia Tahun 1955-1966”, Disertasi,
Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016.

* Inayah Rohmaniyah, “Konstruksi Seksualitas dan Relasi Kuasa dalam
Praktik Diskursif Penikahan Dini” dalam Musawa, Vol. 16, No.1 (Januari 2017):
33-52.
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memanerapkan teori-teori di atas dalam tafsir Al-Qur’an secara umum
dan secara khusus dikaitkan dengan konstruksi kesetaraan gender dan
relasi kuasa dalam kitab Tafsir AI-Qur’an Tematik sampai penelitian
ini dilakukan.

F. Kerangka Teori

1. Konstruksi kesetaraan gender

Kerangka teori tentang konstruksi kesetaraan gender dalam
pembahasan ini mencakup tiga aspek: pertama, mendeskripsikan
gender sebagai produk yang dikontruksi oleh sosial-budaya secara
kolektif; kedua, mengkaji kesetaraan sebagai basis konstruksi untuk
mengangkat keadilan gender di tengah masyarakat; dan ketiga,
menjelaskan konstruksi kesetaraan gender yang termanifestasiakan
ke dalam dua aspek, yakni kesetaraan kesempatan dan kesetaraan hak
bagi kaum perempuan.

Pada tahap selanjutnya, teori-teori konstruksi kesetaraan gender
yang dielaborasi oleh peneliti, selanjutnya akan digunakan sebagai
alat analisis untuk menjelaskan konstruksi kesetaraan gender (gender
equality construction) dalam Kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik
karya Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama
Republik Indonesia.

a. Gender sebagai hasil konstruksi kolektif sosial-budaya
Pemaknaan gender kerap kali disamakan dengan seks
(jenis kelamin), padahal secara biososial, keduanya berbeda.
Wienclaw memahami seks dengan mengacu pada aspek
biologis baik jenis kelamin perempuan ataupun laki-laki.
Dimana secara genetik perempuan diidentifikasi dengan
memiliki dua kromosom X, sedangkan laki-laki memiliki dua
kromosom yang berbeda, yakni kromosom X dan kromosom
Y. Selain ditentukan oleh jenis kromosom, seks biasanya dapat
ditentukan baik dari karakteristik seksual primer atau sekunder.
Karakteristik seksual primer terdiri dari organ reproduksi
perempuan seperti kepemilikan vagina, ovarium, dan rahim.
Sedangkan organ reproduksi laki-laki seperti kepemilikan
penis, testis, dan skrotum. Adapun karakteristik seksual
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sekunder dapat dibedakan dari perbedaan superfisial antara
kedua jenis kelamin yang terjadi pada saat pubertas. Pada
perempuan dapat dilihat pada perkembangan payudara dan
pinggul yang memperluas. Adapun pada laki-laki dapat dilihat
pada tumbuhnya kumis dan janggut rambut wajah serta suara
yang dalam.*

Gender dimaknai oleh Wienclaw dengan mengacu
pada karakteristik psikologis, sosial, budaya, dan perilaku
yang dilekatkan kepada perempuan atau laki-laki. Pemaknaan
gender ini biasanya dilakukan secara kolektif. Pada sisi lain,
gender juga dimaknai sebagai identitas dan sekaligus sebagai
penentu peran seseorang yang diperoleh dari hasil belajar. Peran
gender ini, menurut Wienclaw, tidak hanya ditentukan oleh
faktor biologi tetapi juga faktor budaya, dan sosial sehingga
menyebabkan pemahaman tentang gender dapat berbeda pada
setiap tempat dan berubah seiring dengan perkembangan
zaman.*® Inilah yang membedakan pemaknaan gender dengan
sex yang kerap kali dipahami sama padahal secara biososial
keduanya berbeda.

Pemahaman gender sebagai produk konstruksi®’ sosial
budaya pertama kali dikembangkan oleh feminis konstruksionis.
Nuket Kardam sebagaimana dikutip Dzuhayatin memahami
gender sebagai sebuah realitas sosial yang dikonstruksi oleh
struktur keyakinan, sosial, ekonomi, dan politik tertentu.
Realitas sosial ini tidak dikonstruksi secara individual tetapi
dikonstruksi secara kolektif berdasarkan kesepakatan dan
konvensi yang termanifestasi dalam bahasa dan proses interaksi

3 Ruth A. Wienclaw, “Gender Roles” dalam The Editors of Saleem Press,
Gender Roles and Equality (California: Salem Press, 2011), 33-34.

3¢ [bid., 34-35.

7 Konstruksi bermakna susunan, model, dan tata letak suatu bangunan.
Konstruksi ini bisa berwujud fisik (seperti: rumah, gedung, dan lain-lain) maupun
non-fisik (seperti pemikiran, gagasan, ide, dan lain-lain). Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) Kamus Versi online/ Daring (dalam jaringan) diakses 16 Oktober
2016 http://kbbi.web.id/konstruksi
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sosial lainnya.*®

Mansour Faqih memahami gender sebagai suatu sifat
yang melekat pada laki-laki atau perempuan sebagai hasil
konstruksi sosial-budaya, misalnya, perempuan dipersepsikan
lemah lembut, cantik, emosional, dan keibuan. Sedangkan laki-
laki dipersepsikan kuat, rasional, jantan, dan perkasa.*

Perbedaan persepsi dalam memaknai gender tersebut di
atas selanjutnya oleh sebagian orang kerap kali dijadikan alasan
untuk membedakan peran gender dalam suatu masyarakat.
Bahkan menurut Burr perbedaan gender perempuan dan
laki-laki tidak hanya dari jenis kelaminnya saja, tetapi juga
merambah kepada kemampuan dan bakatnya, perbedaan pola
karakter personalnya, perbedaan karakteristik kepribadian,
perilaku, dan kapasitas emosionalnya. Burr juga mendapatkan
adanya pendapat umum yang menyimpulkan bahwa anak
perempuan dan anak laki-laki keduanya hanya berbeda dalam
empat wilayah: Kemampuan Verbal, Kemampuan Visual-
spasial, Kemampuan Matematika, dan agresivitas.®® Persepsi-
persepsi yang diskriminatif tersebut pada gilirannya semakin
mengukuhkan perbedaan yang disebabkan oleh perbedaan jenis
kelamin dan semakin menguatkan pembedaan peran gender
sehingga sering diasumsikan sebagai penyebab munculnya
ketidaksetaraan gender di masyarakat.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, konstruksi
gender dapat dipahami sebagai perbedaan pandangan terhadap
antara laki-laki dan perempuan berdasarkan faktor sosial
budaya, bukan sesuatu yang bersifat biologis, dan disepakati
secara kolektif. Perbedaan gender ini dikonstruksi secara sosial-
kultural, baik perbedaan status, sifat, peran, maupun tanggung
jawab dari laki-laki dan perempuan. Karakteristik gender yang

8 Dzuhayatin, Rezim Gender Muhammadiyah: ..., 7-8.

% Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, Cet. ke-5
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 7-8.

¢ Vivien Burr, Gender and Social Psychology (London and New York:
Routledge, 1998), 26.
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tidak kodrati atau permanen ini bisa berbeda, berubah, dan
dipertukarkan sesuai dengan sudut pandang atau perspektif
yang selalu berkembang pada setiap kurun waktu. Perbedaan
gender ini menjadi kentara ketika dikonstruksi, kemudian
disosialisasikan, bahkan dilanggengkan oleh masyarakat dan
bahkan dilegitimasi oleh ajaran agama sehingga dianggap
sebagai sebuah identitas.

Sebagai identitas, gender merupakan sesuatu yang
dihasilkan dari proses sosialisasi dalam suatu komunitas
masyarakat. Identitas perempuan dan laki-laki yang diperoleh
tersebut secara terus menerus disosialisasikan sehingga
membentuk konsep gender yang melahirkan bipolaritas sifat
(maskulin dan feminim), peran (private dan public), dan posisi
(tersubordinasi dan mensubordinasi atau inferior dan superior).
Pada tahap selanjutnya, identitas gender yang dikonstruksi
secara sosial-kultural ini kemudian menentukan berbagai hak
dan tanggung jawab, serta menentukan segala perilaku yang
dianggap tepat bagi laki-laki dan perempuan, misalnya laki-laki
lebih agresif, ambisius, dan seterusnya. Sedangkan perempuan
lebih emosional, lemah lembut dan seterusnya.®!

Terkait dengan penentuan tepat atau tidak tepatnya
perilaku seseorang, Rohmaniyah berpendapat bahwa seringkali
perbedaan penilaian terhadap kedua jenis kelamin telah memicu
dan memacu munculnya berbagai bentuk diskriminasi berbasis
gender, yakni sikap yang memperlakukan jenis kelamin tertentu
dalam posisi yang berbeda dan biasanya diposisikan lebih
rendah.®> Secara umum, bentuk-bentuk diskriminasi gender ini

¢! John Archer dan Barbara B. Lloyd, Sex and Gender, Second Edition (New
York: Cambridge University Press, 2002), 20-21.

62 Inayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama: Sebuah
Jalan Panjang (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam bekerjasama
dengan Diandra Pustaka Indonesia, 2014 ), 9-11.
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bervariasi, meliputi: marginalisasi,® subbordinasi,* stereotipi,®
dan beban ganda perempuan.®

Song memandang diskriminasi gender tersebut di
atas disebabkan oleh banyak hal, di antaranya akibat adanya
interaksi antara kaum mayoritas-minoritas serta dampak dari
pembentukan budaya suatu negara.®” Sedangkan Rohmaniyah
melihat diskriminasi tersebut berakar dari adanya asumsi sexis
yang asimetris terhadap kodrat laki-laki dan perempuan yang
berperan besar dalam melahirkan eksploitasi perempuan secara
besar-besaran.®® Hubungan asimetris ini pada tahap selanjutnya
membentuk ketidakadilan gender sehingga memunculkan
tuntutan kesetaraan gender dalam segala aspek kehidupan

 Marginalisasi, yaitu ekspresi dari akibat pola hubungan dialektis yang
asimetris dan hirarkhis antara laki-laki dan perempuan. Marginalisasi adalah proses
peminggiran yang merugikan salah satu pihak, dan biasanya perempuan sebagai
pihak yang inferior dan tersubordinasi. Marginalisasi ini bisa bersumber atau terjadi
pada wilayah negara, keyakinan, masyarakat, agama (institusi dan tafsiran agama),
organisasi atau tempat bekerja, keluarga, atau diri sendiri. Faqih, Analisis Gender,
14-15.

¢ Subordinasi, yaitu posisi sosial yang asimetris dimana terdapat pihak
yang superior (biasanya laki-laki) dan inferior (biasanya perempuan). Subordinasi
melandasi pola relasi atau pola hubungan sosial yang hirarkhis dimana salah satu
pihak memandang dirinya lebih tinggi dan merendahkan pihak lain. /bid., 15-16.

% Stereotipi, yaitu pelabelan negatif dan biasanya merugikan yang dilekatkan
pada kelompok tertentu, dalam hal ini perempuan, sehingga mengakibatkan
perempuan mendapat citra negatif. Stereotipe ini merupakan bagian dari konstruksi
gender yang negatif karena menganggap perempuan emosional, tidak rasional dan
lemah ketimbang mitranya, laki-laki. /bid., 16-17.

% Beban ganda perempuan, yaitu bentuk ketidakadilan lain yang sering
menimpa kaum perempuan. Pandangan bahwa perempuan itu tekun, rajin, dan
teliti dalam bekerja dianggap lebih tepat menangani pekerjaan rumahan, yang pada
akhirnya disebut sebagai jenis pekerjaan perempuan, sementara laki-laki yang
dipandang kuat dan rasional menjadi kepala keluarga dan pencari nafkah./bid.,
21-23.

7 Sarah Song, Justice and Multiculturalism: An Egalitarian Argument for
Cultural Accommodation (New York: Cambridge University Press, 2007), 41-42.

¢ Kekerasan yang disebabkan oleh bias gender ini disebut dengan “gender-
related violence.” Inayah Rohmaniyah, Gender Androsentrisme, 65.

Kesetaraan Gender dan Relasi Kuasa dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik ........ 19



masyarakat. Dalam konteks ini, memahami konstruksi gender
menjadi penting untuk menentukan kesetaraan atau ketidaksetaraan
gender di ranah publik.

Joyce sebagaimana dikutip Dzuhayatin memandang
konstruksi gender memiliki arti penting secara fundamental
untuk memetakan, membagi, dan membedakan konstruksi
sosial perempuan dan laki-laki. Konstruksi gender sangat
penting untuk memetakan identitas, dikotomi sosial, perilaku,
pekerjaan, kekuasaan berdasarkan jenis kelamin, sekaligus
sebagai representasi simbolik maskulinitas dan femininitas.®

b. Kesetaraan sebagai basis konstruksi keadilan gender

Menurut Lerner, kesetaraan gender merupakan
konstruksi sosial-budaya terhadap laki-laki dan perempuan’
yang menuntut suatu keadaan yang setara antara laki-laki dan
perempuan dalam pemenuhan hak dan peningkatan kualitas
hidup.”" Dengan demikian, kesetaraan gender menjadi basis
bagi terwujudnya keadilan gender di masyarakat sekaligus
sebagai basis bagi perempuan untuk memaksimalkan potensi
dan talentanya di segala bidang.

Kesetaraan gender merupakan bentuk ‘perlawanan’
dari ketidakadilan gender akibat adanya diskriminasi
berdasarkan perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan
perempuan. Kesetaraan menjadi antiklimaks dari perlakuan
diskriminatif yang menyebabkan ketidaksetaraan antara laki-
laki dan perempuan. Secara umum, ketidaksetaraan muncul
dari konstruksi sosial-budaya yang dipersepsikan berbeda
dalam suatu komunitas masyarakat. Dalam konteks ini,
Mirza melihat adanya perbedaan hubungan antara ras, kelas
sosial dan jenis kelamin juga turut berpengaruh terhadap

% Dzuhayatin, Rezim Gender, 118.
" K Lee Lerner, Brenda Wilmoth Lerner dkk., Gender Issues and Sexuality:

Essential Primary Sources, (USA: Thomson Corporation, 2006),.3
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"' http://www.kompasiana.com diakses 05 Januari 2016.
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ketidaksetaraan gender.”

Ketidaksetaraan ini menurut McClintock seperti dikutip
Jackie Hogan, biasanya lebih banyak terjadi di negara-negara
miskin dan berkembang. Salah satu contoh ketidaksetaraan
gender, misalnya: laki-laki biasanya dipersepsikan sebagai
pembentuk alam dunia (the nature builder) dan pemimpin
negara (ruler of nation), sementara wanita dipersepsikan
dengan cara yang lebih abstrak, seperti: masakan, tanah,
perapian, rumah, dan tradisi negara. Dengan kata lain, laki-laki
sebagai pemimpin negara (ruler of nation), sementara wanita
hanya sebatas sebagai simbol negara.”

Ketidaksetaraan juga umumnya lebih banyak terjadi di
wilayah domestik. Wienclaw lebih melihat ketidaksetaraan
disebabkan karena adanya pembagian kerja domestik yang
tidak setara, di antaranya: kesibukan salah satu pasangan
dengan aktivitas di luar rumah, strandard tanggung jawab
domestik yang tidak jelas, dan adanya rasa bersalah dari pihak
perempuan jika tidak mampu menjalankan tugas domestiknya
secara maksimal.” Pembagian kerja yang tidak setara ini pada
tahap selanjutnya dapat pula menimbulkan kekerasan domestik
di masyarakat.

Kekerasan domestik ini oleh Schneider dianggap sebagai
bahaya serius karena berdampak pada ketidakharmonisan
hubungan dan berdampak pula terhadap aspek hukum
pidana, serta berimbas terhadap hak reproduksi, hak sipil, hak
ketenagakerjaan, dan bahkan hak asasi manusia internasional.
Kekerasan domestik ini juga memiliki konsekuensi besar bagi
perempuan untuk mendapatkan hak kewarganegaraan secara

2 Heidi Safia Mirza, Race, Gender and Educational Desire: Why Black
Women Succeed and fail (New York: Routledge, 2009), 30-40.

7 Jackie Hogan, Gender, Race and National Identity: Nations of Flesh and
Blood (New York: Routledge, 2009), 7.

" Ruth A. Wienclaw, “Gender and Domestic Responibilities” dalam The
Editors of Saleem Press, Gender Roles and Equality (California: Salem Press,
2011), 79-81.
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penuh dan setara, hak untuk bekerja, hak untuk memiliki
kemandirian ekonomi, dan hak mendapat fasilitas kesehatan
yang lebih baik.”

Hak asasi manusia berperan penting dalam
menanggulangi  ketidaksetaraan  sekaligus mewujudkan
kesetaraan gender. Weissman menjelaskan bahwa hak asasi
manusia bagi perempuan tidak hanya sebagai gerakan moral
untuk memperoleh kesetaraan dan keadilan, tetapi juga sebagai
gerakan politik untuk melindungi perempuan dari kebijakan
yang tidak adil gender.”® Demikian pula menurut United Nations
Development Programme yang menyatakan bahwa kesetaraan
gender dan pemberdayaan perempuan keduanya merupakan
tujuan akhir dari pembangunan untuk menghapuskan dikotomi
yang terjadi atas dasar perbedaan gender.”’

Dikotomi berdasarkan perbedaaan gender telah lama
terjadi di hampir setiap penjuru dunia. Lamphere memandang
dikotomi inilah yang telah mengakibatkan adanya dikotomi
antara ruang publik dan ruang domestik, dimana ruang
publik lebih diperuntukkan bagi laki-laki, sedangkan ruang
domestik diperuntukkan bagi perempuan.’”® Namun sejak peran

> Elizabeth M. Schneider, “Domestic Violence, Citizenship, and Equality”
dalam Linda C McClain and Joanna L. Grossman (edt.), Gender Equality:
Dimensions of Women's Equal Citizenship (New York: Cambridge University Press,
2009), 378.

" Deborah M. Weissman, “Gender and Human Right: Between Morals and
Politics, dalam Linda C McClain and Joanna L. Grossman (edt.), Gender Equality:
Dimensions of Women's Equal Citizenship (New York: Cambridge University Press,
2009), 420-426.

7 United Nations Development Programme, Taking Action: Achieving
Gender Equality and Empowering Women (New York: United Nations Development
Programme, 2005), 30.

8 Pemisahan domain domestik dan publik yang didengungkan oleh Bryan
Turner, banyak digunakan dalam kajian gender. Hal-hal yang termasuk ke dalam
wilayah domestik yakni segala urusan pekerjaan rumah. Sedangkan wilayah publik
adalah urusan di luar pekerjaan rumah, yang terdiri atas pranata publik, negara,
pemerintah, pendidikan, media, dunia bisnis, kegiatan perusahaan, perbankan,
kultur dan agama. Yuval-Davis yang menganggap tipologi Turner itu cenderung
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perempuan dalam perspektif lintas budaya mulai dikukuhkan
pada tahun 1974, perempuan diperlakukan lebih historis dan
dipandang sebagai aktor sosial budaya dalam membangun
korelasinya dengan kaum laki-laki.”

Menurut Song, setiap orang harus dapat berdiri sama
sejajar (equal standing) dan mendapat penghormatan yang
setara (equal respect). Pendapat Song ini menegaskan bahwa
masyarakat demokratis tidak membedakan kedudukan dan
peran masing-masing jenis kelamin, keduanya bersinergi
dalam mewujudkan keputusan untuk semuanya. Pendapat
Song di atas senada dengan Wienclaw yang menegaskan bahwa
meskipun laki-laki dan perempuan itu berbeda (different) jenis
kelaminnya namun keduanya setara (equal/) dalam kedudukan
dan perannya.®

Terkait dengan kedudukan dan peran, M. Quraish
Shihab menyatakan bahwa kesetaraan di dalam Al-Qur’an
juga mencakup banyak aspek, seperti kesetaraan dalam
kemanusiaan. Shihab menegaskan bahwa konsep (¢» (Sian
oan) ba’dhukum min ba’dh (sebagian kamu dari sebagian lain)
digunakan untuk menunjukkan kesetaraan, kebersamaan dan
kemitraan sekaligus menunjukkan bahwa laki-laki sendiri
atau suami sendiri, belumlah sempurna—ia baru sebagian—

mempertajam jurang pemisahan peran antara laki-laki dan perempuan dalam dua
domain tersebut serta dinilai tidak sadar gender (gender blind). Pendapat ini juga
dikuatkan oleh Mosse yang menegaskan bahwa tipologi ini menjadi ideologi yang
paling kuat menyokong perbedaan gender dalam pembagian dunia ke dalam wilayah
publik dan privat, meskipun disadari dua dimensi ini cukup menggambarkan
deskripsi relasi gender dalam masyarakat. Nira Yuval-Davis, Gender and
Nation, 68.

" Louise Lamphere, “The Domestic Sphere of Women and The Public
World of Men: The Strenghs and Limitations of An Anthropological Dichotomy”
dalam Gender Relations in Global Perspective: Essential Readings edt. Nancy Cook
(Ontario: Canadian Sholars’Press Inc., 2007)

8 Ruth A Wienclaw, “Gender Differences: Biology and Culture” dalam
The Editors of Salem Press, Sociology Reference Guide Gender Roles and Equality
(Caliornia and New Jersey: Salem Press, 2011), 15.
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demikian juga perempuan, sebelum menyatu padu dan bekerja
sama dengan pasangnnya.®!

Dalam konteks ini, kesetaraan gender dapat dipahami
juga sebagai kesetaraan memperoleh kesempatan dan hak
sebagai manusia agar mampu berperan dan berpartisipasi
dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial budaya,
pendidikan dan lain-lain. Terwujudnya kesetaran gender ini
ditandai dengan tidak adanya diskriminasi dalam berbagai
bentuk, sehingga laki-laki dan perempuan memiliki akses,
kesempatan berpartisipasi, dan berprofesi secara setara dan adil
dalam segala bidang.® Dalam studi gender, kesetaraan ini dapat
ditemukan jika menempatkan gender sebagai alat analisis.

Sebagai alat analisis, Rohmaniyah menjelaskan bahwa
teori gender digunakan untuk mendeteksi, mendeskrisikan
dan mengeksplorasi sejumlah mekanisme sosio-kultural dan
berbagai instrumen yang melahirkan ketidakadilan struktural
dan sistem akibat konstruksi gender yang membedakan status,
peran, sifat dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan
serta menggali akar atau sumber yang menjadi dasar legitimasi
konstruksi tersebut. Pada tingkat analisis yang lebih serius pada
ranah epistemologis, teori gender digunakan untuk mengungkap
proses konstruksi tentang perbedaan tersebut sehingga pada
akhirnya dianggap sebagai sebuah kebenaran (faken for
granted) yang dilanggengkan. Pada tahap selanjutnya, gender
digunakan dalam mendeteksi dampak konstruksi tersebut
terhadap sikap dan perilaku hidup jenis kelamin tertentu.™

Kelly menilai bahwa secara formal, kesetaraan yang
dicapai baru pada tahap penetapan perundang-undangan

81 M. Quraish Shihab, Perempuan: Dari Cinta sampai Seks, Dari Nikah

Mut’ah sampai Nikah Sunnah, Dari Bias Lama Sampai Bias Baru (Jakarta: Lentera
Hati, 2005), 149.

8 Lebih lanjut lihat Susilaningsih dan Agus M. Najib (edt.), Kesetaraan

Gender di Perguruan Tinggi Islam (Yogyakarta: Kerjasama UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan McGill-IAIN-Indonesia Social Equity Project, 2004), 11-30.

8 Rohmaniyah, Konstruksi Patriarki, 15-16.
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yang mengatur tentang pemberian upah yang sama dan
pelarangan diskriminasi berdasarkan jenis kelamin. Namun
pada realisasinya, perundang-undangan tersebut belum
sepenuhnya dapat diwujudkan, khususnya terkait dengan
kesamaan pemberian upah laki-laki dengan perempuan, begitu
pula pemberian akses yang sama pada semua tingkatan dan
nilai kerja.®

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat dipahami
bahwa kesetaraan gender merupakan konstruksi yang menjadi
basis keadilan gender yang memberikan keadilan bagi tanpa
membedakan jenis kelamin, sehingga semuanya memiliki
kesetaraan kesempatan dan kesetaraan hak dalam segala aspek
kehidupan, khususnya bagi kaum perempuan yang selama ini
kerap diabaikan.

c. Konstruksi kesetaraan gender: kesempatan dan hak

Kesetaraan gender menjadi tujuan penting dalam
mewujudkan masyarakat yang menjunjung keadilan. Menurut
Song, kesetaraan dinilai mampu memberikan keadilan
bagi kaum minoritas, terlebih bagi kaum perempuan yang
menghadapi dilema ketika mengalami konflik sebab secara
intrinsik tidak ada orang yang lebih unggul dari yang lain,
semuanya setara. Susan Okin, seperti dikutip Song menekankan
juga bahwa perempuan tidak boleh dirugikan karena alasan jenis
kelamin yang berbeda. Selain itu, perempuan juga harus diakui
martabatnya sebagai manusia sama halnya dengan laki-laki.
Oleh karenanya, perempuan juga harus memiliki kesempatan
untuk hidup layak dan bebas menentukan kehidupannya seperti
halnya laki-laki. Dengan hal itu, kesetaraan gender antara
laki-laki dan perempuan menjadi dasar dalam membentuk
masyarakat yang ideal.*

8 Jane Kelly, “Gender and Equality” dalam Mike Cole, Education, Equality
and Human Rights: Issues of Gender, ‘Race’, Sexuality,Special Needs and Social
Class (London and Newyork: RoutledgeFalmer, 2000), 17-18.

8 Song, Justice and Multiculturalism, 41-43.
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Di Indonesia, kesetaraan gender didukung dengan adanya
Rancangan Undang-undang Kesetaraan dan Keadilan Gender
(RUUKKG). RUU ini menyebutkan bahwa perbedaan gender
tidak menjadi hambatan bagi setiap orang untuk menikmati
haknya sebagai warga Negara.®

Menurut Smith, seperti halnya laki-laki, perempuan
juga memiliki hak kewarganegaraan penuh, kesempatan yang
setara untuk beraspirasi, berpartisipasi dan berkontribusi
kepada masyarakat berdasarkan bakat dan kapasitas yang
dimilikinya.?’

Yuval-Davis lebih memaknai konstruksi kesetaraan
sebagai sebuah cara untuk memposisikan perempuan
(positioning of womern) agar setara dengan laki-laki.*® Dalam
konteks ini, relasi laki-laki dan perempuan, masing-masing
memiliki peran yang setara dalam konstelasi kehidupan.
Demikian pula sebagai hasil konstruksi sosial, gender memiliki
cara berbeda dalam memposisikan peran, hak, tanggung jawab
dan kewajiban perempuan dalam konstelasi kehidupan ini.

Teori kesetaraan kesempatan (equal opportunity) dan
kesetaraan hak (equal right) bagi perempuan pernah digunakan
sebagai alat analisis oleh Yuval-Davis untuk membedah posisi
dan peran perempuan dalam dunia militer. Menurut Yuval-
Davis, kesetaraan kesempatan yang dimaksudkan adalah
pemberian kesempatan yang sama bagi laki-laki dan perempuan
(equal change for men and woman) untuk meraih posisi
tertentu di bidang militer. Sedangkan kesetaraan hak yang
dimaksudkannya adalah pemberian hak yang sama antara laki-

8 Naskah prinsip-prinsip usulan terhadap RUU Kesetaraan dan Keadilan
Gender (KKG) mewujudkan payung Hukum Penghapusan Diskriminasi Gender di
Indonesia.

8 Rogers M. Smith, “Gender at the Margins of Contemporary Constitutional
Citizenship”, dalam Linda C McClain and Joanna L. Grossman edt. (New York:
Cambridge University Press, 2009), 25.

8 Nira Yuval-Davis, Gender and Nation (London.Thousand Oaks. New
Delhi: Sage Publications), 1997, 1.
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laki dan perempuan dalam berpartisipasi di berbagai bidang
militer termasuk di dalamnya posisi perempuan yang sama
dalam pertempuran di medan perang. Karena menurutnya,
dalam banyak kasus, tentara perempuan tidak diijinkan
berpartisipasi aktif dalam pertempuran, sehingga berimbas
pada terhalangnya pemerolehan kesempatan promosi jabatan
yang lebih tinggi. *

Teori kesetaraan di atas akan peneliti gunakan sebagai
optik untuk untuk mendeteksi, mendeskripsikan, dan
mengekplorasi secara komprehensif kesetaran kedudukan
dan peran perempuan dalam konstruksi kitab tersebut.
Melalui kerangka teori tersebut diharapkan peneliti dapat
memperoleh deskripsi yang komprehensif mengenai konstruksi
kesetaraan gender dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik karya
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Kementerian Agama
Republik Indonesia.

Hampir senada dengan pendapat di atas, Collins
memaknai  kesetaraan kesempatan dengan pemberian
kesempatan kerja, upah dan promosi yang setara pada semua
orang tanpa membedakan jenis kelamin, ras, warna kulit,
disabilitas, dan lain-lain.”® Selain itu, di luar bidang pekerjaan,
kesetaraan kesempatan dapat dipahami juga dengan pemberian
kesempatan untuk berpartisipasi, mengungkapkan aspirasi dan
lain sebagainya. Terkait dengan kesetaraan gender ini, Haifa
Jawad menegaskan bahwa perempuan sebagai bagian dari
masyarakat harus diberikan banyak kesempatan yang akan
membuat mereka dapat mengembangkan banyak kemampuan
alaminya untuk selanjutnya mereka dapat berpartisipasi secara

89

..... Feminist Fighting for Equal Right of women in the military argue that
it their inclusion from combat roles wich prevents them from benefiting fully from
promotion opportunities in the military. Ibid., 90.

% The offering of employment, pay or promotion equality to all without
discrimination as to sex, race, colour, disability etc . British Dictionary, Collins
English Dictionary William Collins sons Itd 1979 Harper Collins Publisher
Dictionary-com diakses 20 Oktober 2016.
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efektif dalam masyarakat.”!

Secara khusus, Haifaa A. Jawad dalam T7The Right of
Women in Islam menegaskan bahwa hak Perempuan dalam
Islam ada 8, meliputi hak kepemilikan yang independen (7%e
right of independent ownership); hak untuk menikah dengan
orang yang dia sukai dan mengakhiri pernikahan yang gagal
(The right to marry whom She likes, and to end an unsuccessful
marriage); hak untuk memperoleh pendidikan (The right to
education); hak untuk menjaga identitasnya (7The right to keep
her own identity); hak untuk memperoleh kenikmatan seksual
(The right to sexual pleasure); hak memperoleh warisan (7he
right to inheritance); dan hak untuk mengikuti pemilu, nominasi
memperoleh jabatan politik dan partisipasi dalam urusan publik
(The right to election and nomination to political offices and
participation in public affairs).”

Pendapat Hanifa A. Jawad ini hampir sama dengan
pendapat Siti Musdah Mulia yang secara spesifik merumuskan
hak perempuan sebagai istri, meliputi hak atas perlakuan baik
dan terbebas dari segala bentuk kekerasan, baik fisik, seksual,
maupun psikis; hak atas nafkah, baik lahir maupun bathin; hak
kepemilikan dan pengelolahan harta pribadi; hak kepemilikan
dan pengelolahan harta bersama; hak melakukan tugas domestik
bersama; hak mengugat cerai; dan hak atas harta waris.”

Schineider secara lebih spesifik mengkonstruksi
kesetaraan kesempatan bagi perempuan menjadi empat aspek.
Pertama, kesempatan untuk mendapat penghargaan yang setara
(opportunities to achive) dalam hal pahala kebaikan, pekerjaan
dll.); kedua, kesempatan untuk mengungkapkan aspirasi
secara setara dengan laki-laki (opportunities to aspire); ketiga,
Kesempatan untuk berpartisipasi dalam masyarakat sesuai

°l Haifaa A. Jawad, The Rights of Women in Islam: an Authentic Approach
(New York: ST. Martin’s Press, INC, 1998), 7

%2 [bid., 7-11.

% Siti Musdah Mulia, Muslimah Reformis: Perempuan Pembaru Keagamaan
(Bandung: Mizan, 2005), 227-228.
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dengan talenta dan kapasitasnya (Opportunities to participate
in Society based on their individual talents and capacities);”*
dan keempat, kesempatan berpolitik opportunities in political
space.” Pendapat inilah yang digunakan untuk meneliti
konstruksi kesetaraan kesempatan bagi perempuan dalam
Kitab TafsirAl-Qur’an Tematik.

Adapun kesetaraan gender yang dimaksudkan dalam
kesetaraan hak ini, peneliti hanya memfokuskannya pada tiga
aspek: pertama, kesetaraan hak bekerja (vight equality to work);
kedua, kesetaraan hak memperoleh kemandirian ekonomi (right
equality to economic independence); dan ketiga, hak untuk
sehat (right equality to health).

d. Model kesetaraan gender

Model kesetaraan gender dalam penelitian ini mengacu
kepada pendapat Williams yang membagi model kesetaraan
menjadi dua: kesetaraan formal dan kesetaraan substantif.
Pertama, kesetaraan formal yang mensyaratkan perlakuan
hukum yang sama kepada setiap orang dan setiap kasus.
Kedua, kesetaraan substantif mempertimbangkan praktik
sosial, budaya dan institusi yang dapat menetralisir peran yang
memiliki efek diskriminatif secara sistematis. Jadi, dengan
pendekatan kesetaraan substantif, tindakan afirmatif atau
positif untuk menaikkan status dari kelompok yang kurang
beruntung—seperti kuota pemilihan bagi perempuan—akan
dilihat sebagai pemenuhan tuntutan kesetaraan daripada
menciptakan sebuah pengecualian.”

Rawls, seperti dikutip Song, membedakan antara
dua model konsepsi kesetaraan: pertama, Kesetaraan yang
berhubungan dengan distribusi barang tertentu, ini biasanya
terkait dengan pemberian status yang lebih tinggi atau prestise

¢ Elisabeth M Schineider, “Domestic Violence, Citizenship and Equality”
dalam Gender Equality Dimensions of Womens Equal Citizenship ed. Linda Mclain
(New York: Cambridge, 2009), 25.

% [bid., 411.

% Williams, “Equality, Representation, 57-58.
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untuk orang-orang yang lebih diunggulkan. Kedua, kesetaraan
yang berhubungan dengan upaya untuk menghormati posisi
sosial orang lain yang kurang beruntung. *’

Dalam studi gender terdapat tolok ukur yang digunakan
untuk mengukur perilaku masyarakat yang mendukung
kesetaraan gender. Inglehart dan Norris menggunakan tolak
ukur kesetaraan gender ini secara lebih spesifik dalam ranah
politik, pekerjaan, dan pendidikan. Di ranah politik, misalnya,
apabila laki-laki yang terlibat di bidang politik lebih banyak
dari pada perempuan, berarti skala kesetaraan gendernya
rendah. Di ranah pekerjaan misalnya, apabila laki-laki
memiliki hak dan kewenangan dalam pekerjaan yang lebih
dominan daripada perempuan, berarti skala gendernya rendah.
Sedangkan di ranah pendidikan, misalnya, apabila masyarakat
masih lebih memprioritaskan pendidikan tinggi bagi anak
laki-laki ketimbang anak perempuan, berarti mengindikasikan
bahwa masyarakat tersebut memiliki skala kesetaraan gender
yang rendah. %

2. Kekuasaan, wacana tafsir, dan relasi kuasa-pengetahuan
a. Kekuasaan sebagai produk keanekaragaman hubungan
Pemaknaan kekuasan berbeda-beda. Kekuasaan kerap
dimaknai dengan kekerasan atau persetujuan (Hobbes, Locke),
kerap pula dimaknai sebagai represi (Freud, Reich) atau
pertarungan kekuatan (Machiavelli, Marx) dan juga dimaknai
sebagai dominasi suatu kelas yang didasarkan pada penguasaan
atas ekonomi, atau bisa juga berupa manipulasi ideologi
(Marx).” Foucault (1926-1984) memberikan pemaknaan

7 Song, Justice and Multiculturalism, 44.
B On the whole, men make better political leaders than women do
MENPOL, When jobs are scarce men should have more right to a job than women
MENJOB, BOYEDUC, Ronald Inglehart and Pippa Norris, Rising Tide: Gender
Equality and Cultural Change around the World, (New York: Cambridge University
Press, 2003), 31.

% Haryatmoko, “Sejarah Seksualitas: Sejarah Pewacanaan Seks dan

Kekuasaan Menurut Foucault” dalam Christina Siwi Handayani dkk., Subyek yang
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berbeda tentang kekuasaan.

Foucault memaknai kekuasaan sebagai praktik dalam
ruang lingkup dimana ada banyak posisi strategis yang saling
terkait. Menurutnya, Kekuasaan dipahami sebagai beragam
hubungan kekuatan yang imanen dimanapun hubungan itu
berada dan peraturannya ditetapkan oleh mereka sendiri;
kekuasaan juga dipahami sebagai sebuah proses yang dilalui
tanpa adanya perebutan dan konfrontasi, tetapi dilakukan dengan
cara mengubah, menguatkan atau melemahkan pihak-pihak
yang terlibat dalam hubungan tersebut; hubungan-hubungan
kekuatan tersebut saling mendukung kemudian membentuk
sebuah sebuah sistem, atau bisa juga sebaliknya, yakni saling
berpisah dan berlawanan sehingga dapat mengisolasi mereka
dari yang lain; dan kekuasaan juga dipahami sebagai strategi-
strategi yang saling mempengaruhi dan memiliki pola umum
atau perwujudan institusional yang didukung oleh aparatus
negara, baik dalam pembentukan hukum maupun dalam
keragaman hegemoni sosial.”'"

Kekuasaan memiliki karakteristik yang beragam.
Foucault menyatakan bahwa kekuasaan adalah strategi bukan
milik istimewa, bukan didapatkan, tidak juga dijaga oleh kelas
dominan. Karena kekuasaan adalah strategi maka kekuasaan

Dikekang ( Jakarta: Komunitas Salihara, 2013), 49.

100 “Power must be understood in the first instance as the multiplicity of
force relations immanent in the sphere in which they operate and which constitute
their own organization; as the process which, through ceaseless struggles and
confrontations, transforms, strengthens, or reverses them; as the support which
these force relations find in one another, thus forming a chain or a system, or on the
contrary, the disjunctions and contradictions which isolate them from one another,
and lastly, as the strategies in which they take effect, whose general design or
institutional crystallization is embodied in the state apparatus, in the formulation
of the law, in the various social hegemonies.” Michel Foucault, The History of
Sexuality Vol. I: An Introduction, trans. Robert Hurley (New York: Vintage Books,
1990), 92-93.
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tidak dimiliki, tetapi dilaksanakan;'"! kekuasaan juga tersebar,
mengalir dalam setiap adanya hubungan dalam masyarakat
sampai ke tingkat yang paling intim sekalipun, kekuasaan tidak
terpusat dan terbatas,'® dan kekuasaan tidak terlokalisasi;'®
kekuasaan bersifat kapiler bukan bersifat dominatif yang nyata;'*
dan kekuasaan lebih bersifat produktif daripada represi.'*

Menurut Haryatmoko, kekuasaan dipahami oleh Foucault
dari adanya keanekaragaman hubungan kekuatan yang melekat
pada bidang hubungan-hubungan tersebut dan organisasinya.
Dengan perjuangan dan pertarungan secara terus-menerus,
strategi kekuasaan dapat mengubah, memperkuat, bahkan
memutarbalikkan hubungan-hubungan yang ada di dalamnya.
Kekuasaan hadir dengan strategi yang kompleks dalam
suatu masyarakat serta dilengkapi manuver, teknik, dan
mekanisme tertentu.'%

Pelaksanaan kekuasaan ini oleh Foucault dipahami
dari adanya keanekaragaman hubungan di antaranya:
Pertama, kekuasaan bukan sesuatu yang diperoleh, diambil
atau dibagikan, tetapi kekuasaan bergerak dari berbagai titik
secara dinamis dalam permainan hubungan yang tidak setara.
Kedua, hubungan kekuasaan hadir di setiap perbedaan. Bentuk
hubungan kekuasaan ini dapat berubah-ubah disebabkan adanya
pembagian, perbedaan, ketidaksetaraan, dan ketidakseimbangan.
Ketiga, hubungan kekuasaan tidak berada dalam posisi
suprastruktur tetapi sebaliknya. Artinya, kekuasaan datang dari
bawah. Keempat, hubungan kekuasaan itu intensional. Kelima,

resistensi hadir di setiap adanya afirmasi kekuasaan.'"’

100 Michel Foucault, Discipline and Punish: The Birth of The Prison, trans.

Alan Sheridan (England: Penguin Books, 1977), 26.

192 Foucault, The History of Sexuality, 93; Foucault, Discipline and

Punish,27.

32

193 Foucault, Discipline and Punish,27.

1% Foucault, The History of Sexuality,94.

195 Jhid., 105.

16 Haryatmoko, “Kekuasan Melahirkan, 11-12.
97 Foucault, The History of Sexuality, 92-93,
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Perlawanan menjadi bagian dari kekuasaan itu sendiri.
Kekuasaan memunculkan antikekuasaan. Kekuasaan tidak
berasal dari satu sumber, demikian juga perlawanan tidak
berasal dari satu tempat.'”® Resistensi di sini tidaklah dipahami
sebagai tindakan menyerang atau melawan yang berasal dari
luar hubungan kekuasaan, tetapi resistensi ini berfungsi sebagai
pembuka kedok beroperasinya kekuasaan yang muncul dari
dalam hubungan kekuasaan itu sendiri.

Dapat dipahami pula bahwa kekuasaan adalah persoalan
praktik-praktik kongkrit yang selanjutnya berperan dalam
menciptakan realitas dan pola perilaku, memproduksi wilayah
obyek-obyek pengetahuan dan ritual-ritual kebenaran yang khas.
Dalam konteks ini misalnya: para guru, pekerja sosial, dokter,
hakim, polisi dan administrator menerapkan praktik-praktik
tersebut untuk menciptakan norma-norma yang kemudian

direproduksi dan dilegitimasi sebagai sebuah kebenaran.'®”

b. Relasi kekuasaan sebagai efek hubungan

Ada dua karya Foucault yang berbicara tentang relasi
kekuasaan, Discipline and Punish (1975) dan History of
Sexuality Vol 1 (1978). Karya yang pertama di dalamnya
berfokus pada penyelidikan tentang rasionalisasi politik
yang dijalankan negara dan genealogi negara (genealogy
of the state). Pada karya ini, Foucault bertujuan menyelidiki
bagaimana praktik kekuasaan yang dijalankan oleh negara
dengan menggunakan aparatus displin. Dengan tujuan itu,
Foucault berusaha untuk menunjukkan bagaimana bentuk
kekuasaan sesungguhnya. Sedangkan karya yang kedua,
Foucault berfokus pada genealogi subjek (genealogy of subject).
Pada karyanya, Foucault bertujuan menyelidiki bagaimana
pembentukan subjek dalam relasi kekuasaan. Dengan tujuan
itu, Foucault menunjukkan bagaimana proses subjektifikasi

1% Haryatmoko, “Sejarah Seksualitas, 49-50.

1% Sari Monik Agustin,”Focault dan Komunikasi (Telaah Konstruksi Wacana
dan Kuasa Focault dalam Lingkup Ilmu Komunikasi,” Jurnal Ilmu Komunikasi 7,
No. 3 (September-Desember 2009): 199-211.
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terhadap individu dalam relasi sosial.''

Foucalt menggunakan istilah governmentality untuk
menyebut relasi kekuasaaan. Governmentality adalah konsep
kekuasaan yang digunakan untuk menyelidiki bagaimana
hubungan kekuasaan terjadi antara teknologi diri (power
from below) dengan teknologi dominasi (power from above).
Governmentality dianggap Foucault sebagai praktik kekuasaan
yang potensial melekat pada diri subjek yang mampu menciptakan
kapasitas kontrol diri meski di dalamnya berlangsung cara-cara
kekerasan dan konsensual tetapi bukan sebagai relasi dominasi,
melainkan sebagai relasi sosial antar individu. Relasi kekuasaan
(governmentality) juga menghadirkan situasi yang memberikan
ranah pilihan tindakan bagi individu. Dalam relasi ini, individu
tidak merasa terpaksa memilih atau akhirnya memilih karena
tidak ada lagi pilihan tindakan yang lain kecuali mengikuti apa
yang sudah ditetapkan oleh kelompok dominan, melainkan
secara potensial kontrol diri subjek atas praktik hidupnya
menyesuaikan dengan kontrol sosial yang di dalamnya terdapat
kepentingan politik dan eksploitasi ekonomi negara. ''' Dalam
konteks ini, governmentality biasanya digunakan Pemerintah
untuk mengarahkan minat, membentuk kebiasaan, cita-cita
dan perasaan masyarakat. Pemerintah mengajak masyarakat
agar berperilaku seperti apa yang seharusnya mereka perbuat
dengan cara yang persuasif, inovatif dan non-violence.'”

Relasi kekuasaan disebut Foucault juga dengan strategic
games between liberties karena di dalamnya kekuasaan
beroperasi ke dalam beraneka bentuk, misalnya: manipulasi

10 Abdil Mughis Mudhoffir, “Teori Kekuasaan Foucault” dalam Jurnal
Sosiologi MASYARAKAT 18, No. 1 (Januari 2013): 75-100.

" Ibid., 95.

"2 T Nyoman Indra Kresna wijaya, “Growing Public: Menuju Inklusivitas
Surakarta Lewat Penataan Pedagang Kali Lima dalam Ahmad Suaedy dkk. (edt.),
Tata Kelola Pemerintahan Inklusif dan Inisiatif Lokal (Jakarta: Abdurrahman wahid
Centre — Universitas Indonesia (AWC-UI) bekerjasama dengan Yayasan TIFA,

ADRI-Deakin University Australia, dan Ford Foundation, 2017) Cet. II, 136.
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ideologi, rasionalisasi argumentasi, dan eksploitasi ekonomi.
Penerapan relasi kekuasaan model ini dapat dilihat adanya
berbagai upaya pemberdayaan (empowerment) atau upaya
pemaksaan terhadap subjek tertentu agar tercipta subjek
yang independen dalam mengambil keputusan di berbagai
ranah tindakan.'

Secara posisi, governmentality berada di antara dua
posisi: strategic games dan dominasi. Governmentality
hanya mungkin berlansung di antara subjek yang independen
atau subjek yang pilihan tindakannya relatif lebih banyak.
Governmentality dapat disebut juga sebagai conduct of conduct,
yakni suatu relasi kekuasaan yang dibentuk atas dasar tindakan
subjek yang mengarahkan tindakan subjek lain atau cara
bagaimana orang lain bebas berperilaku dalam ranah pilihan
tindakan yang sangat terbuka. Relasi kekuasaan model ini juga
berfungsi untuk mengatur, membentuk, dan mengkonstruksi
ranah pilihan tindakan dari yang lain. Conduct of conduct
bukan bagaimana tindakan seseorang mempengaruhi tindakan
orang lain, melainkan suatu tindakan yang sangat terbuka
dalam memberikan pilihan tindakan bagi orang lain, akan
tetapi pilihan tindakan tersebut sebenarnya diarahkan sesuai
dengan kepentingan negara. Demikian pula pada setiap relasi
sosial sesungguhnya di dalamnya berlangsung relasi kekuasaan
yang dipengaruhi oleh kepentingan negara. Relasi kekuasaan
ini akan terus menerus dipengaruhi dan dikontrol oleh negara.''*

c. Disiplin sebagai teknik dan mekanisme kekuasaan

Disiplin menjadi bagian penting yang harus diterapkan
untuk menjadikan individu patuh. Sasaran kepatuhan adalah
tubuh.'® Tubuh yang dianggap patuh adalah tubuh yang
mampu mengontrol pikiran, sikap, dan perilakunya sejalan
dengan tuntutan wacana pengetahuan. Oleh karenanya untuk

113 Ibid., 96.
14 Ibid., 96-97.
5 Foucault, Discipline and Punish, 137.
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mencapai kepatuhan tersebut, menurut Foucault, diperlukan
dua hal: teknik disiplin dan mekanisme panoptikon. Tenik
disiplin adalah tindakan patuh terhadap norma atas kehendak
dan kesadaran diri sendiri, bukan timbul karena keterpaksaan;''
sedangkan mekanisme panoptikon adalah sistem pengawasan
yang didesain sedemikian rupa seperti penjara''’ yang efeknya
mampu membawa pikiran individu senantiasa merasakan
bahwa dirinya diawasi terus menerus meski pengawasan itu
sebenarnya tidak dilakukan secara terus menerus. Model
kepatuhan seperti ini pada tahap selanjutnya akan mampu
menghasilkan tubuh-tubuh yang produktif.

Selain dengan menerapkan teknik disiplin dan mekanisme
panoptikon, pendisiplinan tubuh juga memerlukan metode
pendisiplinan. Metode tersebut menerapkan empat tahapan,
meliputi: seni penyebaran, kontrol aktivitas, mengatur kegunaan
waktu, dan kekuatan yang tersusun. Pertama, seni penyebaran
adalah pengelompokan atau pembagian individu-individu ke
dalam ruang sebagai upaya untuk memaksimumkan kegunaan,
meningkatkan produktivitas, mencegah timbulnya kejahatan,

dan mengontrol individu;'®

misalnya tempat ibadah dibangun
untuk menyatukan orang-orang beribadah.

Kedua, kontrol aktivitas adalah metode pendisiplinan
dengan cara pengaturan waktu. Pengaturan waktu ini diterapkan
dengan cara menyusun jadwal. Penyusunan jadwal ini mengacu
pada tiga tujuan, yakni: pembentukan ritme yang teratur,
penguasaan kesibukan tertentu, dan pengaturan suatu lingkaran
pengulangan. Penyusunan jadwal ini biasanya diterapkan di
institusi-institusi, sekolah, perusahaan, dan rumah sakit.'"’

Ketiga, mengatur kegunaan waktu adalah metode

pendisiplinan dengan cara menambah dan melipatgandakan

138.

36

116 Foucault, The History of Sexuality,139. Foucault, Discipline and Punish,
17 Foucault, The History of Sexuality, 200-201.

18 Foucault, Discipline and Punish,141.

19 Jbid., 149.
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penggunaan waktu. Metode ini dicapai dengan membagi waktu
dalam bagian yang berurutan atau pararel, menyusun urutan
latihan berdasarkan rencana yang analitis, membedakan waktu
latihan dengan waktu pengujian, dan memberikan latihan yang
tepat bagi individu sesuai kemampuannya, senioritasnya, dan
rangkingnya dengan tingkat kesulitan yang terus bertambah.'?
Dan keempat, penyusunan kekuatan adalah metode pendisiplinan
dengan cara menyeragamkan kegiatan, memaksimumkan
kekuatan, dan menyusun sistem perintah yang tepat, singkat,
dan jelas untuk aktivitas-aktivitas tertentu.!?!

Dengan menerapkan metode pendisiplinan di atas, maka
akan tercipta tubuh dengan empat tipe individualitas, yaitu:
seluler (melalui peran pembagian ruang), organis (melalui
pengkodean aktivitas), genetis (melalui pengakumulasian
waktu), dan kombinatoris (melalui penyusunan kekuatan).'

Metode pendisiplinan diterapkan untuk membentuk
tubuh yang patuh. Jika terdapat tubuh yang tidak patuh maka
disiplin memberlakukan hukuman. Hukuman dalam disiplin
disebut dengan normalisasi. Normalisasi ini diberlakukan
karena berkaitan dengan berbagai ketidakpatuhan, misalnya:
ketidaktepatan waktu, kesalahan aktivitas, penyelewengan
tingkah laku, ketidakbenaran berbicara, ketidaktepatan
gerak atau perilaku tubuh, dan penyimpangan seksualitas.'?
Normalisasi adalah bentuk hukuman yang berfungsi untuk
melatih individu agar memiliki kemampuan, sikap dan
perilaku yang pada umumnya sama dengan individu lain.
Dengan demikian, hukuman dalam disiplin ini tidak hanya
bersifat mengoreksi, tetapi juga melatih individu menjadi
pribadi yang normal.'** Pondok pesantren adalah salah satu
institusi keagamaan menjadi sarana teknologi pendisiplinan

120 Jbid., 156-158.
12U Ibid., 164-166.
12 [bid.,167.

12 Ibid.,177-184.
124 Ibid.,178-180.
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dalam rangka melahirkan tubuh-tubuh yang produktif dalam
perspektif agama, yaitu tubuh yang patuh dari sisi pelaksanaan
ritual dan bermoral.

d. Wacana sebagai instrumen kekuasaan

Wacana menjadi instrumen untuk mewujudkan dan
memapankan hubungan kekuasaan. Wacana dipahami sebagai
sesuatu yang diproduksi oleh kelompok tanda, juga sebagai
ketetapan formulasi, rangkaian kalimat atau proposisi.'®
Dalam konteks ini, Foucault menggunakan konsep “wacana”
lebih sebagai aturan-aturan, praktik-praktik wacana yang
menghasilkan masalah-masalah yang bermakna dan diatur
sepanjang periode sejarah. Dengan wacana ini, pengetahuan
dirumuskan oleh kehendak untuk mengetahui.

Wacana mengalir ke seluruh rangkaian hubungan dalam
kehidupan sosial, mulai dari yang formal sampai yang tidak
formal, mulai dari tingkat negara sampai tingkat keluarga.
Wacana berada di antara presiden-rakyat, pengusaha-buruh,
dokter-pasien, guru murid, agamawan-masyarakat beragama,
orang tua-anak, suami-istri. Motivasi dan efeknya terlihat
dalam bentuk yang bermacam-macam, seperti: undang-
undang; norma; interrogasi; konsultasi; narasi; autobiografi;
ataupun surat yang direkam, ditulis, dipasang dalam dokumen-
dokumen, diterbitkan, dan dikomentari oleh orang lain.'?

Kekuasaan diartikulasikan melalui bahasa sebagai
instrumennya ketika kekuasaan dijadikan sebagai ilmu
pengetahuan yang harus dirumuskan ke dalam bentuk
pernyataan-pernyataan. Kekuasaan-pengetahuan ini selan-
jutnya dikonsentrasikan dalam bentuk kebenaran pernyataan-
pernyataan ilmiah. Maka tidak heran jika semua orang
berusaha menyalurkan, mengontrol, dan mengatur wacananya
agar sesuai dengan tuntutan kebenaran penyataan ilmiah.

125 Michel Foucault, Archaelogy of Knowledge, trans. A.M. Sheridan Smith

(London and New York: Routledge Classics, 2002), 120-121.
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Wacana inilah yang diakui otoritasnya di masyarakat.'?’
Wacana mampu menggunakan dan menghasilkan kekuasaan,
memperkuat, mengekspose, membuat lemah, dan bahkan bisa
mencoret. Diam dan rahasia dapat melindungi kekuasaan,
tempat berlabuhnya larangan-larangan.'”® Pada akhirnya,
wacana akan memapankan dirinya melalui pengetahuan dengan
mengatasnamakan keilmiahan sehingga subjek yang memaksa
seolah-olah hilang di balik kriteria keilmiahan tersebut.'?
Wacana kerap kali menjadikan agama sebagai sebuah
entitas yang sangat berperan dalam pembentukan wacana.
Melalui ajaran-ajaran yang telah disampaikan oleh para
ulama atau agamawan, wacana agama mengatur bagaimana
pola hidup masyarakat."’* Agama mengatur segala aspek
kehidupan manusia dari hal-hal paling penting dan fundamental
hingga hal-hal kecil dan sederhana; melingkupi persoalan-
persoalan spiritualitas, ritualitas, hingga moralitas; dari
masalah sosial, ekonomi, politik, bahkan mengatur masalah

127 Khaled M. Abou el-Fadl memetakan otoritas menjadi dua: otoritas koersif
dan otoritas persuasif atau otoritas moral. Otoritas koersif adalah kemampuan untuk
mengarahkan perilaku orang lain dengan menggunakan tekanan, bujukan, ancaman,
hukuman, sehingga orang lain tidak mempunyai pilihan kecuali mengikutinya.
Sedangkan otoritas persuasif adalah kemampuan untuk mengarahkan keyakinan atau
perilaku seseorang karena kepercayaan. Otoritas persuasif ini biasanya melibatkan
kekuasaan normatif. Khaled M. Abou el-Fadl, Speaking in God'’s Name: Islamic law,
Authority, and Women (Oxford: Oneworld, 2001), 18. Sedangkan berdasarkan teori
sosial Weber ada tiga macam otoritas: 1) otoritas legal rasional yaitu kepemilikan
otoritas yang diperoleh karena telah terpenuhinya syarat-syarat tertentu atas
dasar hukum dan bersifat rasional; 2) otoritas kharismatik, yaitu kepemilikan
otoritas karena kharisma atau keluarbiasaan; 3) otoritas tradisional, yaitu otoritas
yang bersumber dari kepercayaan atau faktor keturunan, dari garis keluarga atau
suku tertentu. George Ritzer-Douglas]. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj.
Alimandan (Jakarta: Prenada Media, 2004), 37-38.

128 Haryatmoko, Sejarah Seksualitas, 41-51.

129 Haryatmoko, Dominasi Penuh Muslihat: Akar kekerasan dan Diskriminasi
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), 10-11.

130 Jereme R. Carrette, “Prolog kepada Pengakuan Daging” dalam Agama,
Seksualitas, Kebudayaan: Esai, Kuliah dan Wawancara Terpilih Foucault, ed.
Jereme R. Carrette, terj. Indi Aunullah (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), 43.
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seksualitas. Di sinilah wacana menempatkan diri sebagai
instrumen kekuasaan.

Menurut Foucault, agama menjadi lembaga produksi
kekuasaan-pengetahuan yang paling ampuh, terutama dalam
masyarakat seperti di Indonesia. Agama dalam konteks ini
tidak bisa dilepaskan dari mekanisme dan teknik kekuasaan
normatif dan disipliner. Agama berperan besar dalam mengatur
setiap individu dan masyarakat melalui penyeragaman baik
perilaku, bahasa, pakaian, maupun ritus. Dengan teknik itu
akan dihasilkan identitas yang akan memudahkan mendapatkan
kepatuhan baik dari pemeluknya, maupun ketakutan dari
mereka yang tidak termasuk bagiannya. Dan objek dan
sasaran kekuasaan disipliner agama yang paling utama adalah
seksualitas. Cara berpakaian, wacana, sampai ritus yang
membatasi hanya individu-individu tertentu yang mempunyai
akses. Akhirnya, tujuan dari strategi kekuasaan itu adalah
sikap patuh dan tunduk."' Efek dari kekuasaan inilah yang
menjadi fokus Foucault dalam membedah hal-hal yang terkait
dengan seksualitas. Masalah seksualitas ini pada akhirnya
memunculkan beragam isu-isu gender, mulai dari pemahaman
yang bias gender, kebijakan yang deskriminasi gender, dan
hingga upaya penafsiran yang menjunjung kesetaraan gender.

Namun di sisi lain, wacana dapat pula menimbulkan
ketegangan hubungan kekuasaan. Misalnya dalam konteks
penafsiran al-Qur’an, kekuasaan kerap kali menghasilkan
ketegangan wacana dalam hubungan antara dua pihak, bisa
antara negara sebagai pihak yang ikut ambil bagian dalam
kekuasaan dengan sebagian para mufassir sebagai sasaran
atau pihak yang menderita karena kekuasaan, atau bisa juga
antara mufassir sebagai pihak yang memiliki otoritas dalam
menafsirkan Al-Qur’an dengan pembaca tafsir sebagai sasaran
atau pihak yang menderita karena penafsiran yang tidak adil

131 Haryatmoko, “Kekuasan Melahirkan Anti Kekuasaan,” Jurnal Basis 51,

No. 01-02, (Januari-Februari 2002): 8-21.
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gender. Ketegangan wacana bukan semata sebagai jawaban
atas adanya wacana dominatif, tetapi juga dikarenakan pihak
yang menderita karena kekuasaan.

e. Wacana tafsir sebagai medan relasi kuasa-pengetahuan

Wacana tafsir dapat berubah menjadi pengetahuan
ilmiah jika dianggap telah memenuhi standar keilmiahan,
yaitu melekatnya unsur objektivitas dan netralitas. Dikatakan
objektif jika tafsir dapat menjelaskan teks Al-Qur’an apa
adanya, sedangkan dikatakan netral jika tafsir tidak memihak
kepada golongan atau kelompok tertentu. Sehingga wacana
tafsir tidak kerap kali diposisikan identik dengan ajaran agama
atau ajaran Tuhan yang tidak boleh dikritik akan tetapi harus
dikuti dan diamalkan. Lebih dari itu, Wacana tafsir yang telah
bermetamorfosis menjadi pengetahuan ilmiah dan selanjutnya
dipercaya oleh sebagian komunitas muslim sebagai landasan
dasar beragama dalam ranah kehidupan sosial, politik, budaya,
dan lain-lain. Dalam situasi seperti inilah maka sebenarnya
secara amat tersembunyi dan tanpa disadari telah terjadi relasi
kuasa antara mufassir dengan para pembaca tafsir.

Pewacanaan tafsir memperlihatkan bahwa dinamika
hubungan antara mufassir dan para pembaca tafsir seperti
hubungan antara mufti (pemberi fatwa) dan mustafti (penerima
fatwa) atau seperti hubungan seorang dokter dengan
pasiennya.'*? Dokter mempunyai kewajiban atas dasar profesi
dan kompetensinya untuk melakukan upaya terbaik terhadap
pasiennya dengan memberikan nasehat, arahan mana yang
boleh dan tidak boleh dilakukan. Jika pasien mengikuti anjuran
dokter maka ia akan sehat, tetapi jika tidak ia kan tetap dalam
sakitnya. Secara umum seperti itu pula relasi antara mufassir
dan pembaca tafsir, dalam arti bahwa pembaca tafsir mengikuti
mufassir karena kapasitas keilmuan dan keahliannya, meskipun
realitas dalam tradisi agama, khususnya agama Islam, tidaklah
selalu demikian.

132 el-Fadl, Speaking in God's Name, 60-61.
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Sebaliknya, seringkali terjadi pembaca tafsir mengikuti
wacana tafsir yang disampaikan mufassir, bukan semata-mata
karena kapasitas pengetahuan dan keahliannya tetapi bisa terjadi
karena kharisma yang melekat pada diri mufassir tersebut.
Biasanya kepemilikan kharisma itu disebabkan oleh lima
faktor, yaitu: kepemilikan bakat yang luar biasa, adanya krisis
sosial, adanya sejumlah ide yang radikal untuk memecahkan
krisis tersebut, adanya sejumlah pengikut yang percaya bahwa
seseorang memiliki keluarbiasaan yang bersifat transendental
dan supernatural, serta adanya bukti yang berulang bahwa apa
yang dilakukan itu mengalami kesuksesan.'*

Selain karena kharisma, kadang-kadang seorang
mufassir tertentu diikuti oleh pembaca tafsir karena melekat
dalam dirinya otoritas yang bersifat tradisional, yakni karena
keturunan berdasarkan garis keluarga, misalnya anak atau
anggota keluarga dari seorang ulama atau agamawan cenderung
akan diterima masyarakat sebagai ulama dan diikuti fatwa-
fatwanya meskipun kapasitas keilmuannya berbeda dengan
kapasitas keilmuan pendahulunya.

Terhadap produk penafsiran mufassir tertentu, sebagian
masyarakat muslim pembaca tafsir percaya dan bertindak sesuai
dengan wacana tafsir yang telah difatwakannya, sementara
sebagian masyarakat yang lain mungkin menolaknya karena,
untuk alasan apapun, mereka tidak mempercayainya sebagai
sebuah keputusan yang benar.'**

Terjadi relasi antara mufassir dan pembaca tafsir.
Dimana mufassir mengatasnamakan otoritas telah mengarahkan
pemikiran dan tubuh para pembaca tafsir dengan berlindung
dan bersembunyi di balik produk tafsirnya, sedangkan di
pihak yang lain yakni para pembaca tafsir akan mengikuti
secara sukarela terhadap apa yang telah ditafsirkan mufassir

133 Syamsuddin Abdullah, Agama dan Masyarakat: Pendekatan Sosiologi

Agama (Jakarta: Logos Wacana [Imu, 1997), 41.

134 Khaled M. Abou el-Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, tetj.

Helmi Mustofa (Jakarta: Serambi, 2006), 42.
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tersebut karena mereka menilainya sebagai pengetahuan
ilmiah dan mengandung kebenaran, dan selanjutnya mereka
akan menjelmakan wacana atau penafsiran ini dalam perilaku
kesehariannya. Dalam hubungan seperti itulah maka kekuasaan
telah memasuki relung-relung relasi sosial antara mufassir
dan para pembaca tafsir dalam pewacanaan tafsir, meskipun
bersamaan dengan itu pula terdapat sebagian pembaca tafsir
yang menolak wacana atau produk tafsir tersebut.

Bangunan teori di atas akan peneliti manfaatkan untuk
membuktikan asumsi awal peneliti tentang adanya relasi
kekuasaan di balik wacana kesetaraan gender dalam Kitab
Tafsir Al-Qur’an Tematik, khususnya pada pembahasan
meliputi: (1) pemberdayaan perempuan, (2) kedudukan dan
peran perempuana; dan (3) perempuan dan ketenagakerjaan.
Ketiga pembahasan tersebut akan peneliti jelaskan dalam
paparan bab selanjutnya.

G. Metodologi Penelitian

1. Sumber data penelitian

Sumber data utama penelitian ini adalah Kitab 7afsir AI-Qur’an
Tematik karya Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an: Badan Litbang
dan Diklat Kementerian Agama RI, edisi revisi yang diterbitkan oleh
penerbit Kamil Pustaka pada tahun 2014 sebanyak 9 jilid. Peneliti
tidak mengkaji seluruh isi kitab tersebut tetapi hanya memfokuskan
pada tiga tema besar yang terkait dengan studi gender dan perempuan,
yakni “Pemberdayaan Perempuan” (jilid 1), “Kedudukan dan Peran
Perempuan” (jilid 3), serta Perempuan dan Ketenagakerjaan” (jilid 6).
Selain itu, data primer diperoleh dari wawancara dengan pihak-pihak
yang berkompeten mengenai masalah yang diteliti. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari literatur, dokumentasi, dan hasil penelitian
tentang kesetaraan gender dan relasi kuasa, yang secara tidak langsung
memiliki keterkaitan dengan tema penelitian ini.

Peneliti juga memanfaatkan sejumlah kata pengantar yang
disampaikan oleh para pemangku pimpinan, yakni: Sambutan
Menteri Agama pada penerbitan Tafsir Tematik Departemen Agama
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RI, Sambutan Kepala Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama
RI, dan Kata Pengantar Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an Departemen Agama RI sebagai bukti otentik yang secara
eksplisit mendukung terbitnya Tafsir Al-Qur’an Tematik. Penelitian
ini juga memanfaatkan kitab-kitab tafsir, buku-buku dan artikel lain
tentang gender sebagai sumber pembantu, pendamping dan sekaligus
pembanding. Peneliti juga menggunakan literatur-literatur yang
mewadahi konsep-konsep kekuasaan, wacana dan gender dalam
rangka membangun dan mengukuhkan teori yang digunakan sebagai
landasan penelitian disertasi ini.

2. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara mengumpulkan data-data melalui pembacaan dan pencatatan
bahan-bahan pustaka sejauh mempunyai relevansi dengan pokok
masalah penelitian. Catatan-catatan yang telah terkumpul tersebut
kemudian diklarifikasi dan dikategorisasi serta dilakukan koding data
berdasarkan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah diajukan.'¥
Setelah dilakukan seleksi dan pemilahan, data-data tersebut
diharapkan mampu menjadi pijakan dalam rangka memberikan
jawaban atas masalah pokok yang dikaji dalam penelitian ini. Dalam
kadar tertentu, wawancara akan dilakukan untuk memperkuat temuan-
temuan dari data tertulis.

3. Teknik analisis data
Analisis data dilakukan melalui tahapan berikut:

a.Tahap pertama, menganalisis secara mendalam dinamika
penyusunan kitab Tafsir AI-Qur’an Tematik. Kajian seputar
kitab tersebut difokuskan untuk menemukan bagaimana
proses produksi tafsir, produsen tafsir, produk tafsir dan relasi
kuasa yang beroperasi di dalamya.

b. Tahap kedua, menganalisis konstruksi wacana kesetaraan
akses gender dalam Kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik
berdasarkan data-data yang ditemukan. Analisis ini dilakukan

135 Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Figh, Jilid I (Bogor: Kencana, 2003),
89-92.
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dalam rangka menemukan konstruksi wacana pengetahuan
tentang kesetaraan akses gender dan relasi kuasa-pengetahuan
yang beroperasi di dalamnya.

c.Tahap ketiga, menganalisis secara informatif konstruksi
kesetaraan hak gender dan relasi kuasa yang beroperasi di
dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik. Pembahasan difokuskan
pada analisis relasi kuasa yang ada di balik tafsir bernuansa
gender. Analisis dilakukan dengan memaparkan strategi dan
mekanisme kekuasaan yang terekam dalam kitab Tafsir Al-
Qur’an Tematik. Pada tahap akhir ini, penelitian ini berupaya
membongkar wacana pengetahuan, konstruksi kesetaraan, dan
hegemoni pengetahuan di balik konstruksi kesetaraan gender
yang ada dalam kitab tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian disusun menjadi
lima bab. Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang menguraikan
problem penting yang menjadi fokus penelitian ini, kemudian
diformulasikan dalam rumusan masalah. Rumusan masalah tersebut
lalu dirinci dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian dan sekaligus
menegaskan perihal masalah yang akan diteliti. Setelah itu,
dikemukakan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori yang digunakan, metode memperoleh dan menganalisis
data, serta ditutup dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas penyusunan kitab Tafsir Al-Qur’an
Tematik. Pembahasan seputar dinamika penyusunan kitab tersebut
difokuskan untuk menemukan bagaimana proses produksi tafsir,
produsen tafsir, produk tafsir dan relasi kuasa yang beroperasi di
dalamya. Pembahasan proses produksi tafsir meliputi: sejarah singkat
penyusunan, sistematika penyusunan, dan metode dan pola penyajian
tafsir. Sedangkan pembahasan produsen tafsir difokuskan pada
legitimasi agen-agen kekuasaan dan sistem kuasa pengetahuan dalam
kitab tersebut, meliputi: Kementerian Agama RI, Badan Litbang dan
Diklat Keagamaan RI, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, dan
tim mufassir yang di dalamnya juga membahas akomodasi mufassir
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perempuan. Adapun pembahasan produk tafsir difokuskan untuk
menemukan hubungan tema-tema tafsir tersebut dengan agenda
Pemerintah. Di akhir, pembahasan difokuskan pada relasi kuasa
dalam penyusunan tafsir, meliputi: relasi kuasa dalam produsen tafsir
dan proses produksi tafsir.

Bab ketiga, memaparkan konstruksi wacana kesetaraan akses
gender dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik. Pembahasan ini diawali
dengan pembahasan tentang wacana tafsir sebagai basis pengetahuan
kesetaraan akses gender dan pemberdayaan perempuan sebagai wacana
kesetaraan dan mekanisme pendisiplinan. Pada tahap selanjutnya,
pembahasan difokuskan pada konstruksi kesetaraan apresiasi dalam
konstruksi wacana penafsiran dalam fungsi reproduksi, status gender,
aktivitas ibadah dan amal saleh, kepemilikan, dan pembentukan
keluarga. Pembahasan selanjutnya difokuskan pada kesetaraan
aspirasi dalam kesaksian dan kesetaraan akses berpartisipasi di
ruang publik.

Bab keempat, membahas konstruksi kesetaraan hak gender
dan relasi kuasa dalam Tafsir AI-Qur’an Tematik. Pembahasan ini
difokuskan pada kesetaraan hak bekerja dan perlindungan kerja,
kesetaraan hak kemandirian ekonomi, kesetaraan hak pendidikan
tinggi, kesetaraan hak hidup sehat, dan kesetaraan hak kepemimpinan:
domestik-publik. Di akhir, pembahasan dilakukan guna menemukan
relasi kuasa Tafsir Al-Qur’an Tematik, meliputi: wacana pengetahuan,
konstruksi kesetaraan, dan hegemoni pengetahuan.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan
dan saran. Simpulan merupakan jawaban konkret dari seluruh
pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini, sehingga penelitian ini
dan bangunan teoritik yang dihasilkan dari penelitian ini mempunyai
kontribusi teoritik bagi kajian keislaman, khususnya bidang tafsir Al-
Qur’an. Terakhir merupakan saran-saran yang berisi catatan akademis
yang diharapkan dapat dikembangkan paradigma baru yang mampu
memperkaya khazanah keilmuan Islam, khususnya di bidang tafsir
Al-Qur’an.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan-pembahasan di atas, hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa: Pertama, penyusunan Kitab Tafsir Al-
Qur’an Tematik diinisiasi dan direkomendasikan oleh para Ulama
Al-Qur’an pada Musyawarah Kerja (Muker) di Yogyakarta (08 - 10
Mei 2006) dan Ciloto (14-16 Desember 2006), selanjutnya ditetapkan
dalam Keputusan Menteri Agama RI, Nomor BD/ 28/ 2008, tanggal
14 Februari 2008. Penyusunan kitab tersebut dimotori oleh produsen
tafsir yang terdiri dari unsur eksternal dan internal. Unsur ekternal
terdiri dari Kementerian Agama RI, Badan Litbang dan Diklat, dan
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. Sedangkan unsur internal
adalah tim tafsir yang dikombinasikan antara mufassir laki-laki dan
perempuan; yang diambil dari para ulama, pakar tafsir Al-Qur’an dan
cendikiawan muslim dari berbagai disiplin keilmuan. Penyusunan
ini mengangkat tema-tema yang dipandang sejalan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2004-2009.
Dalam perspektif relasi kuasa, penyusunan kitab tersebut tidak hanya
dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan penjelasan kitab Al-Qur’an
semata, tetapi juga diproduksi dari keragaman hubungan kekuasaan
yang menginisiasikan adanya kehendak mengarahkan dan mengontrol
sikap dan perilaku umat agar sejalan dengan ajaran agama dan agenda
Pemerintah. Penyusunan kitab tersebut di dalamnya terbentuk relasi
kuasa-pengetahuan yang beroperasi secara dialektis, produktif dan
kreatif melalui inisiasi, elektasi, akomodasi, kontestasi, kontroversi,
negosiasi dan kompromi dalam proses produksi tafsir, produsen
tafsir dan produk tafsir. Selain itu, keterlibatan Pemerintah dalam
penyusunan tersebut secara sistematis menandai sejarah strategi
perubahan hubungan kekuasaan dan kebenaran, melahirkan bentuk
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wacana yang bisa mengatur kehidupan umat atas nama peningkatan
produktivitas.

Kedua, wacana kesetaraan akses gender yang dikonstruksi
oleh Tafsir Al-Qur’an Tematik adalah upaya menyetarakan apresiasi,
aspirasi dan partisipasi perempuan terhadap laki-laki, baik di ruang
domestik maupun di ruang publik. Wacana kesetaraan apresiasi
berupaya mengekpose kesetaraan fungsi reproduksi, status gender,
aktivitas ibadah dan amal saleh, kepemilikan dan relasi keluarga.
Adapun wacana kesetaraan aspirasi dalam persaksian dan kesetaraan
berpartisipasi di ruang pubik merupakan upaya untuk membangun
wacana pengetahuan tentang kesetaraan akses gender antara laki-
laki dan perempuan dengan berupaya meng-counter pandangan
yang melarang perempuan berperan aktif dan berkontribusi dalam
kehidupan sosial kemasyarakatan; dan mendekonstruksi pandangan-
pandangan yang diskriminatif dengan menampilkan pandangan yang
egaliter; yang memposisikan perempuan setara dengan laki-laki
sebagai manusia yang produktif dan independen.

Ketiga, kesetaraan hak gender yang dikonstruksi dalam
kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik memperlihatkan bahwa perempuan
disetarakan dengan laki-laki dalam hak bekerja dan perlindungan kerja,
hak kemandirian ekonomi, hak pendidikan tinggi, hak hidup sehat, dan
hak kepemimpinan. Namun kesetaraan hak gender yang dikonstruksi
tidak sepenuhnya mampu menetralisir efek diskriminatif karena
masih ditemukan sejumlah penafsiran yang lebih memprioritaskan
kaum laki-laki, khusunya terkait dengan kepemimpinan di ranah
politik dan lebih menekankan kaum perempuan untuk konsentrasi
pada tugas utamanya di ruang domestik sebagai istri dan ibu rumah
tangga. Dengan wacananya, relasi kusa-pengetahuan beroperasi
secara sistematis dengan mengontrol hubungan kekuasaan dengan
kebenaran guna mengatur kehidupan umat agar produktif dan sejalan
dengan agenda pemerintah. Konstruksi kesetaraan gender yang
terdapat dalam kitab Tafsir Al-Qur’an Tematik tidak serta merta
murni penafsiran, akan tetapi kekuasaan ada di dalamnya saling
terkait dengan produk tafsir yang sarat dengan politik kekuasaan.
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Kontestasi ide, gagasan, dan pemikiran, serta intervensi kekuasaan
telah memproduksi tafsir yang bias gender. Mufassir tidak bebas
mengekspresikan pemikirannya karena ada kepentingan penguasa.
Otoritas mufassir terkungkung karena negara mengatur produk
tafsirnya agar sejalan dengan kepentingan dan keinginan negara.

B. Saran

Penelitian yang berusaha mengkaji konstruksi kesetaraan
gender dalam kitab tafsir sekaligus membongkar relasi kekuasaan-
pengetahuan yang saling terjalin di dalamnya dapat dijadikan sebagai
titik tolak menggulirkan perbincangan diskursif dan penelitian
lanjut tentang konstruksi-konstruksi lainnya yang diangkat dalam
kitab tafsir, mengingat masih banyaknya tema-tema yang diangkat;
yang bisa dijadikan sebagai objek penelitian. Lebih lanjut, kajian ini
bisa diperluas lagi dengan pendekatan-pendekatan lain yang dapat
menghasilkan penelitian yang lebih beragam.
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